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Margiyanto, NIM 133111361, Strategi Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam bagi anak Tunagrahita di SLB Bina Sejahtera Mojosongo 
Surakarta Tahun 2017, Skripsi : Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta, Juli 2017 
 
Pembimbing : Dr. Fetty Ernawati, S.Psi., M.Pd 
Kata Kunci  : Strategi Pembelajaran, Mata Pelajaran PAI dan Tunagrahita 
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu Strategi pembelajaran yang di 
gunakan dalam memberikan  materi pembelajaran pendidikan agama Islam kurang 
tepat. Sehingga guru harus kreatif dalam memberi materi pelajaran agama Islam 
agar anak tunagrahita dapat mengerti mengenai perilaku yang sesuai dengan 
ajaran agama Islam melalui sikap dan contoh dalam pembelajaran. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Pelaksanaan strategi pembelajaran mata 
pelajaran pendidikan agama Islam yang tepat untuk anak Tunagrahita di SLB Bina 
Sejahtera Mojosongo Surakarta Tahun 2017. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Setting 
penelitian dilakukan di SLB Bina Sejahtera Mojosongo Surakarta pada bulan Juli 
sampai Agustus 2017. Subjek penelitian ini adalah guru pendidikan agama Islam. 
Informan dalam penelitian ini adalah Guru mata pelajaran umum di SLB Bina 
Sejahtera Mojosongo Surakarta dan Kepala SLB. Tehnik pengumpulan data yang 
digunakan dalam observasi, dokumentasi, dan wawancara. Pengecekan keabahan 
data dilakukan dengan triangulasi metode, dan triangulasi sumber, selanjutnya 
data analisis dengan model interaktif yang meliputi pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan strategi 
pembelajaran bagi anak tunagrahita adalah: a) Kegiatan awal dimulai dengan 
membaca do’a lalu menanyakan kehadiran siswa dan meriew materi yang 
diajarkan pada pertemuan kemarin b) Kegiatan inti yaitu guru menjelaskan 
maksud tujuan dari pembelajaran. Selanjutnya guru menuliskan  materi pokok 
yang akan diajarkan dengan diulang-ulang c) Pembelajaran materi disertai dengan 
contoh dalam kehidupan sehari-hari d) Materi praktik wudhu dan tata cara sholat 
e) Kegiatan akhir yaitu guru memberikan kesimpulan yang singkat serta 
memberikan tugas yang ringan seperti menulis huruf hijaiyah, mengahal surat 
surat pendek. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha sadar, teratur dan  sistematis di dalam  
memberikan bimbingan dan bantuan kepada orang lain (anak) yang sedang 
berproses menuju  kedewasaan (Binti Maunah, 2009: 7) 
Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting, tidak hanya bagi 
perkembangan dan perwujudan diri individu tetapi juga bagi pembangunan 
bangsa dan negara.Kemajuan suatu kebudayaan tergantung dari bagaimana 
kebudayaan tersebut mengenali dan menghargai serta memanfaatkan sumber 
daya manusianya.Hal ini berkaitan dengan kualitas pendidikan yang diberikan 
seluruh anggota masyarakat, termasuk masyarakat yang memiliki kebutuhan 
khusus. Kesempatan memperoleh pendidikan yang berkualitas berlaku untuk 
semua (education for all) tanpa ada diskriminasi, baik itu pendidikan umum 
maupun pendidikan khusus. Kita menyadari, bahwa arti pendidikan untuk 
semua (education for all) adalah semua orang berhak untuk  menikmati 
pendidikan tanpa memandang latar belakang etnik, ras, budaya agama 
termasuk juga fisik dan mental (Heri Setiyatna dkk, cet 1 2001: 99). 
Hak untuk memperoleh pendidikan bagi penyandang berkelainan atau 
ketunaan di tetapkan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 32 ayat 1 yaitu: “Pendidikan Khusus 
(Pendidikan luar biasa) merupakan pendidikan bagi anak yang memiliki 
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tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena ada kelainan 
fisik, emosional, mental atau memiliki potensi kecerdasan yang istimewa 
maupun bakat yang lebih (Haedari, 2010: 151) 
Pendidikan dan pengajaran diberikan kepada semua warga negara. 
Yang mana, pendidikan dan pengajaran yang diberikan itu selain ilmu 
pengetahuan umum, juga ilmu agama.Ilmu pengetahuan umum diajarkan 
kepada anak supaya memiliki pengetahuan tentang lingkungan 
sekitarnya.Sedangkan ilmu agama diberikan supaya anak memiliki akhlak 
mulia dan bertaqwa kepada Allah.Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar 
untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan 
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan dan 
latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 
mewujudkan kesatuan nasional. 
Tujuan Pendidikan Islam bukanlah semata-mata untuk memenuhi 
kebutuhan intelektual saja, melainkan dari segi penghayatan, pengamalan 
serta pengaplikasiannya dalam kehidupan dan sekaligus menjadi pegangan 
hidup (Akmal Hawi, 2013: 20). 
Dalam hal mencapai tujuan pendidikan, pendidikan merupakan hal 
yang terpenting bagi seluruh anak karena dengan adanya pendidikan 
diharapkan lahir manusia-manusia yang mempunyai jiwa dan semangat 
nasional dengan tujuan pendidikan nasional, dengan demikian  menyadarkan 
bahwa pendidikan untuk anak itu sangat penting. Pada pelaksanaan 
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pendidikan, pendidik tidak hanya menangani anak normal saja tetapi juga 
anak penyandang cacat (difabel). 
Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT : Q.S An-Nisa : 9 
                   
                    
 
Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar.(Depag RI, 2016:78) 
 
Dari penjelasan ayat diatas bahwa manusia harus mempunyai rasa 
kepedulian terhadap sesama. Maka dari itu ayat diatas menjelaskan arti 
penting dalam kehidupan bermasyarakat dan saling membutuhkan satu sama 
lain dalam hal pendidikan keluarga maupun dalam pendidikan formal. Serta 
perlunya bimbingan terhadap anak berkebutuhan khusus sekaligus agar tidak 
terjadi kesenjangan sosial dalam tingkat kesetaraan dalam hal memperoleh 
pendidikan yang layak. 
Setiap anggota masyarakat yang tidak produktif, tidak mampu 
menghidupi dirinya sendiri, pada dasarnya adalah beban sosial. Terkait 
dengan tuntutan perkembangan anak, pada dasarnya setiap anak memerlukan 
tuntutan perkembangan potensi-potensi dasar manusia meiputi potensi 
berfikir, kreativitas, ketrampilan dan potensi sosial yang mampu membangun 
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kedewasaan emosional, sikap dan jati diri sebagai manusia terdidik, berilmu 
dan berpengetahuan(Djohar, 2003: 57) 
Pendidikan Agama Islam tidak ada perbedaan hak belajar untuk 
semua orang baik yang cacat maupun yang normal sekalipun. Semuanya 
berhak mendapat pendidikan yang layak dan sesuai potensi yang dimilikinya, 
jadi hak setiap orang dalam mendapatkan ilmu itu sama. 
Pendidikan selayaknya memberi arah bahwa hasil pembelajaran 
menghasilkan peserta didik yang bebas dari dampak bentuk-bentuk 
diskriminasi yang negatif yang di dasarkan pada keterbatasan kemampuan 
dan perbedaan fisik peserta didik yang tumbuh dari latar belakang sosial dan 
ekonomi serta lokasi geografis. Meningkatkan pendidikan bagi anak  yang 
kurang beruntung, yang telah melewati waktu dan masa sekolah, sebagaimana 
halnya dengan pelayanan pendidikan bagi anak pada umumnya. (Surna & 
Olga, 2014: 196) 
Salah satu faktor keberhasilan dalam proses pembelajaran bagi anak 
tunagrahita terletak pada strategi yang digunakan dan metode pendekatan 
yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran. Dalam mengajar anak 
tunagrahita tidak semua guru dapat mengajar anak tunagrahita dikarenakan 
perlu adanya strategi khusus yang harus di terapkan di dalam kelas agar 
proses belajar mengajar dan materi yang akan diberikan terhadap anak dapat 
dicapai secara maksimal. 
Pada umumnya pembelajaran yang di khususkan bagi anak 
tunagrahita terdapat macam model pendekatan pembelajaran yang 
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dapatmelakukan penyesuaian sosial secara baik.Oleh sebab itu diperlukan 
penyesuaian sesorang terhadap situasi dan kondisi di lingkungannya 
kelasnya.Namun pada kenyataan strategi pembelajaran yang diterapkan di 
kelas belum tercapai secara maksimal dikarenakan  tidak adanya sumber 
belajar  yang jelasyang mengakibatkan pembelajaran  tidak terstruktur dan 
tidak tersusun secara sistematis untuk anak tunagrahita kurang  maksimal. 
Serta guru yang kurang menguasai pendekatan pembelajaran di kelas dan  
dalam mengidentifikasi prinsip-prinsip psikologis setiap perilaku emosional 
yang berbeda pada setiap anak. 
Strategi pembelajaran sangat diperlukan dalam proses pembelajaran di 
dalam kelas, tanpa ada strategi pembelajaran di kelas maka tidak ada tujuan 
yang akan dicapai dalam pembelajaran. Selain itu faktor eksternal dalam 
penerapan strategi yaitu kurangnya pengetahuan guru akan pentingnya 
pembelajaran bagi anak tunagrahita. Maka terdapat kekurangan dalam strategi 
pembelajaran yang tidak dapat memotivasi siswa untuk belajar secara 
maksimal dan kurangnya penanaman sikap dalam materi pembelajaran. 
Pada dasarnya, anak yang memiliki kemampuan kecerdasan di bawah 
rata rata normal atau tunagrahita menunjukkan kecenderungan rendah pada 
fungsi umum kecerdasannya, sehingga banyak hal menurut persepsi orang 
normal dianggap wajar terjadi akibat dari suatu proses tertentu, namun tidak 
demikian halnya menurut persepsi anak yang mempunyai kecerdasan sangat 
rendah. Ha-hal yang dianggap wajar oleh orang normal, barangkali dianggap 
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sesuatu yang sangat mengherankan oleh anak tunagrahita.Semua itu terjadi 
karena keterbatasan fungsi kognitif anak tunagrahita (Efendi, 2006: 96). 
Idealnya pembelajaran yang harus diterapkan dalam proses proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak tunagrahita yaitu dapat 
menanamkan rasa takut akanhukuman Allah akibat perbuatan yang yang 
dilakukan anak tersebut. Dan pembelajaran yang dapat membedakan mana 
perbuatan yang baik dan buruk, sertadampak  perbuatan-perbuatan yang  
dilakukan anak. Yang disampaikan melalui strategi pembelajaran 
tersebut.Selain itu anak tunagrahita juga memiliki keterbatasan-keterbatasan 
dalam pembelajaran. Maka dari itu, guru di harus terampil dalam 
menyampaikan materi secara maksimal dengan menggunakan media maupun 
alat peraga untuk menunjang pembelajaran siswa agar lebih aktif dalam 
pembelajaran. 
Realitas dalam  pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas hanya  
bersifat umum dan pengulangan materi secara verbal tanpa adanya contoh 
sikap materi agama Islam dalam  pembelajaran bagi anak tunagrahita pada. 
Maka dari ini muncul permasalahan dalam proses belajar mengajar menjadi 
tidak maksimal. Selain itu, layanan pembelajaran yang diberikan oleh guru 
kelas hanya berdasarkan pengalaman mengajar karena guru kelas tidak 
mempelajari secara mendalam pendidikan khusus anak berkebutuhan khusus, 
terutama anak tunagrahita. 
Meskipun demikian, dari proses pembelajaran sekolah di SLB Bina 
Sejahtera meski tidak ada kurikulum yang menunjang dalam proses 
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pembelajaran. Tetapi ada  guru tesebut yang menerapkan metode pendekatan 
tersendiri yang di khususkan untuk anak tunagrahita tersebut. Metode yang 
digunakan di sekolah iniyaitu Fungsional Berseting Alamiah dari penerapan 
metode tersebut sebagian anak  dapat mengikuti pembelajaran dengan baik 
meskipun tidak semuanya. Pembelajaran ini hanya menerapkan materi 
bersifat kekuasaan Allah pada alam sekitar saja dan belum mengenai 
pendidikan penanaman sikap agama Islam.Di sinilah terdapat perbedaan 
metode pembelajaran pada setiap sekolah yang lain. 
Dikarenakan tingkat kecerdasan pada anak tunagrahita umumnya 
berbeda-beda.Dari penerapan pembelajaran yang awal mulanya klasikal pada 
setiap harinya dapat di tunjang dengan media. Tetapi belum mengakaitkan 
materi contoh kasus dalam penanaman sikap di kehidupan sehari hari pada 
materi ajaran agama Islam pada anak tunagrahita.Dalam penggunaan  
tambahan model  pembelajaran  itupun guru hanya menyampaikan materi 
yang bersifat umum dalam pembelajaran maka kurangnya penanaman sikap 
materi pendidikan agama Islam secara baik. Namun dikarenakan keterbatasan 
waktu dan dan menggunakan biaya yang tidak sedikit. Maka metode  tersebut 
di pakai lagi karena kurang efektif dan efisien dalam pembelajaran. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti,ada beberapa anak  
yang dapat mengikuti  pembelajaran yang di terapkan guru tersebut. Namun 
tidak sepenuhnya secara maksimal.Kelemahan utamanya dalam 
mengembangkan kemampuan-kemampuan, proses-proses, dan sikap yang 
diperlukan untuk pemikiran kritis dan hubungan  belajar setiap siswa. Namun 
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ada salah satu  anakdapat memahami apa yang dijelaskan oleh guru tersebut 
dikarenakan adanya metode tersendiri dari guru tersebut yang menjadikan 
anak tersebut mudah memahami materi yang dijelaskan oleh guru tersebut 
walaupun penerimaannya belum secara maksimal. Dibuktikan dengan 
perilaku  anak yang mulanya melakukan hal negatif saat di dalam kelas 
seperti jahil kepada teman sebangku, sering mengambil barang milik 
teman.Dengan penanaman sikap materi Pendidikan Agama Islam akan 
merubah perilaku yang awalnya negatif maka akan menjadi baik di karenakan 
pembiasaan sikap yang baik dalam pendidikan keluarga. Kondisi lingkungan 
dalam keluarga yang mempengaruhi terbentuknya sikap pada anak 
tunagrahita.Dibandingkan siswa lain yang hanya mendapatkan bimbingan 
yang hanya di bekali materi pendidikan agama Islam tetapi tidak menerapkan 
pada penanaman contoh sikap yang baik pada anak di lingkungan keluarga. 
Dari latar belakang diatas, peneliti merasa tertarik untuk meneliti 
lebihmendalam mengenai “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Bagi Anak Tunagrahita di SLB Bina Sejahtera Mojosongo Surakarta Tahun 
2017. 
 
B. IdentifikasiMasalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut:  
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1. Dalam pelaksanaan strategi pembelajaran hanya bersifat pengulangan 
materi secara verbal maka terdapat kekurangan dalam penyampaian materi 
di kelas menjadi kurang maksimal. 
2. Kurangnya penyampaian materi sikap yang berkaitan dengan contoh 
contoh perilaku dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yang 
diberikan oleh guru. 
  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan diatas maka masalah 
dalam penelitian ini dibatasi agar tidak meluas, maka memberikan batasan 
masalah berkaitan dengan pelaksanaan strategidalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islamdi SLB CG YPP-CG Bina Sejahtera Tahun 2017/2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang menjadi latar belakang diatas, maka dapat 
dirumuskan suatu permasalahan yaitu: “Bagaimana Pelaksanaan Strategi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak Tunagrahita di SLB Bina 
Sejahtera Mojosongo Surakarta ?” 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang akan diteliti, maka tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui :  
1. Pelaksanaan strategi dalam pembelajaran PAI bagi anak Tunagrahita di 
SLB Bina Sejahtera Mojosongo Tahun 2017. 
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2. Beberapa hambatan-hambatan dalam pelaksanaan strategi pembelajaran 
PAI pada siswa tunagrahita di SLB Bina Sejahtera. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat sebagai bahan 
penelitian selanjutnya. 
b. Untuk menambah wawasan dalam wacana ilmu pengetahuan, 
khususnya dalam bidang Pendidikan Agama Islam. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pengelola Yayasan Kesejahteraan Penyandang Cacat Ganda di 
Mojosongo.Penelitian ini di harapkan dapat dijadikan koreksi agar 
pengelola Yayasan Kesejahteraan Penyandang Cacat Ganda senantiasa 
memberikan yang terbaik dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
bagi Tunagrahita. 
1) Memberikan informasi kepada Yayasan Kesejahteraan Penyandang 
Cacat Ganda akan pentingnya strategi pembelajaran pada anak. 
Khususnya anak Tunagrahita. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru sebagai tolak 
ukur keberhasilan dalam upaya dalam menerapkan strategi 
pembelajaran bagi anak Tunagrahita di SLB Bina Sejahtera 
Mojosongo Surakarta. 
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b. Bagi Orang Tua 
1. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi orang tua agar terus 
memberikan dukungan bagi anak yang memiliki kebutuhan khusus. 
2. Orang tua diharapkan selalu memberikan bimbingan terhadap anak 
yang berkelainan agar senantiasa mendidik anak tidak hanya di 
lingkungan sekolah tetapi di lingkungan keluarga. 
c. Bagi para guru 
1. Dapat memberikan pertimbagan dan masukan bagi guru SLB, 
khususnya yang mengajar siswa Tunagrahita supaya dapat 
menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dan tepat sehingga 
mata pelajaran dapat diterima dengan baik oleh siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Strategi Pembelajaran PAI 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran PAI 
Kegiatan belajar yang dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan 
tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan. Guru 
dengan sadar merencanakan kegiatan pengajaran secara sistematis dengan 
memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan pengajaran.Strategi 
pembelajaran suatu rencana tindakan yang termasuk penggunaan metode 
dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam. 
Pengertian strategi biasanya berkaitan dengan taktik. Maka dalam 
pendidikan Islam, fungsi strategi pendidikan Islam adalah agar tujuan 
pendidikan Islam dapat tercapai semaksimal mungkin. Dalam pendidikan 
Islam harus ada fungsi yang berkaitan dengan tujuan pendidikan Islam itu 
sendiri.(Haitami& Syamsul, 2012: 213) 
Terdapat dalam kandungan-kandungan dalam Q.S An-Nahl ayat 
125: 
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                    
                     
                 
 
 
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 
petunjuk ( Al-Qur’an dan Terjemahannya, DEPAG RI hal. 281) 
 
Dari penjelasan ayat di atas, Setelah manusia memiliki ilmu 
pengetahuan maka wajib untuknya mengamalkan dan mengajarkannya 
kepada murid atau peserta didik. Dalam mengamalkan ilmu tersebut 
hendaknya seorang guru memiliki wawasan tentang keilmuan mengenai 
strategi pembelajaran. Apabila dalam proses pembelajaran tidak ada 
strategi pembelajaran maka harapan tujuan pendidikan akan sulit diraih. 
Dalam kegiatan belajar mengajar agar seorang guru dapat 
melaksanakan tugasnya secara profesional, memerlukan wawasan yang 
mantap dan utuh tentang kegiatan pembelajaran, seorang guru harus 
mengetahui dan memiliki gambaran yang menyeluruh mengenai 
bagaimana proses belajar mengajar itu terjadi, serta langkah-langkah apa 
yang diperlukan sehingga tugas-tugasnya dapat dilaksanakan dengan baik 
dan memperoleh hasil sesuai dengan apa yang diharapkan. Salah satu 
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wawasan yang perlu dimiliki oleh seorang guru tersebut adalah tentang 
strategi pembelajaran (Nata, 2010: 205). 
Dengan strategi pembelajaran maka prinsip-prinsip dasar dapat 
terlaksana dan tujuan pengajaran dapat dicapai secara efektif, terwujud 
dalam kegiatan belajar mengajar yang tersusun dalam suatu rangkaian 
bertahap menuju tujuan yang telah ditetapkan.Strategi pembelajaran 
sebagai sistem pendekatan dalam pembelajaran yang dipandang paling 
efektif untuk mencapai tujuan, sehingga menjadi pegangan guru dalam 
merencanakan dan mengorganisasikan kegiatan pembelajaran dan 
prosedur, metode, dan teknik pembelajaran menjadi pengangan dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Pada kontek pembelajaran, kata strategi sering digunakan, seperti 
yang diungkapkan oleh Nana Sudjanadalam Muhaimin ( 1996: 157): 
“strategi mengajar adalah taktik yang digunakan guru dalam melaksanakan 
proses mengajar agar dapat mempengaruhi peserta didik untuk mencapai 
tujuan pengajaran secara efektif dan efisien”. Sedangkan pembelajaran 
merupakan suatu proses membelajarakan peserta didik agar dapat 
mempelajari suatu yang relevan dan bermakna bagi diri mereka, 
disamping itu, juga untuk mengembangkan pengalaman belajar dimana 
peserta didik dapat secara aktif menciptakan apa yang sudah diketahuinya 
dengan pengalaman yang diperoleh peserta didik tersebut. 
Menurut Zakiah Daradjat pendidikan agama Islam adalah suatu 
usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 
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memahami ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati tujuan, dan 
akhirnya dapat mengamalkan sert menjadikan Islam sebagai pandangan 
hidup ( Majid, 2004: 130). 
Miarso menjelaskan bahwa makna strategi pembelajaran adalah 
sebuah pendekatan menyeluruh dalam suatu sistem pembelajaran, berupa 
pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan umum 
pembelajaran, yang dijabarkan dari pandangan falsafah atau teori belajar 
tertentu(Miarso,2009: 530). J.R David dalam Sanjaya memberikan 
pengertian strategi pembelajaran sebagai “a plan method, or series of 
activities designed to achivess a particular educational goal” (Sanjaya, 
2010: 294). Jadi dengan demikian strategi pembelajaran dapat diartikan 
sebagai suatu perencanaan yang berisi tentang serangkaian kegiatan yang 
di desain untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.Dari beberapa 
pandangan bahwa sttategi pembelajaran merupakan perencanaan kegiatan 
pembelajaran yang mengelaborasi berbagai komponen utama sistem 
pembelajaran seperti ruang lingkup materi, urutan penyajian materi, 
metode pembelajaran dan media serta alokasi waktu. 
Dan strategi secara umum mempunyai pengertian suatu garis-
garis besar haluan untuk bertindak dalam mencapai usaha mencapai 
sasaran yang telah ditentukan.Apabila dihubungkan dengan belajar 
mengajar, strategi dapat diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan 
belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. 
(Djamarah dan Zain, 2006: 52) 
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Oleh karena itu, strategi pembelajaran merupakan salah satu hal 
yang sangat menarik untuk dteliti. Karena strategi pembelajaran 
berhubungan erat dengan berhasil atau tidaknya suatu proses 
pembelajaran pada peserta didik.Pembelajaran dapat diartikan sebagai 
usaha agar dengan kemauannya sendiri, seseorang dapat belajar dan 
menjadikannya sebagai salah satu kebutuhan hidup yang tidak dapat 
ditinggalkan. Dengan pembelajaran akan tercipta keadaan masyarakat 
belajar (learning society)  
Pengertian strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
merupakan suatu strategi komponen-komponen umum dari suatu bahan 
pembelajaran pendidikan agama Islam dan prosedur-prosedur yang akan 
digunakan bersama-sama dengan bahan-bahan tersebut untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan seara efektif. Suatu proses 
pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien jika strategi 
pembelajaran tersebut berjalan dengan baik. Dan strategi pembelajaran 
sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Selanjutnya Uno 
menyebutkan tiga jenis strategi yang berkaitan dengan pembelajaran 
yakni, (1) strategi pengorganisasian pembelajaran, (2) strategi 
penyampaian pembelajaran, (3) strategi pengelolaan pembelajaran ( Uno, 
2009: 45). 
Strategi pengorganisasian antara lain meliputi bagaimana 
merancang bahan untuk kegiatan belajar mengajar mandiri. Strategi 
penyampian pengajaran menekankan pada media apa yang dipakai untuk 
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menyampaikan pengajaran, kegiatan belajar yang harus dilakukan siswa, 
dan dalam struktur belajar mengajar yang bagaimana. Strategi 
pengelolaan menekankan pada penjadwalan penggunaan setiap 
komponen strategi pengorganisasian dan strategi penyampaian 
pengajaran, termasuk pula pembuatan catatan tentang perkembanan 
peserta didik. 
Dari kedua pandangan tersebut dapat di kaji lebih jauh bahwa 
strategi pembelajaran meliputi urutan (sequence) penyajian materi 
pembelajaran, metode pembelajaran,penggunaan media pembelajaran 
dan efisiensi pemanfaatan waktu. Dalam setiap proses pembelajaran, 
kedudukan strategi memainkan peran penting dalam menciptakan kondisi 
pembelajaran yang efektif. Perwujudan efektivitas pembelajaran 
menunjukkan efektifitas strategi pembelajaran yang digunakan. Proses 
pembelajaran dikatakan efektif jika pembelajaran itu sendiri mampu 
melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan-kegiatan nyata. 
Dalam dunia pendidikan, strtaegi pembeajaran dikenal luas bagi 
para pendidik.Berbagai ragam strategi pembelajaran yang dikenal baik 
strategi pembelajaran konvensional maupun pembelajaran hasil dari 
kajian penelitian dan pengembangan pendidikan yang telah memberikan 
peranan penting yang berarti bagi peningkatan kualitas pembelajaran. 
Oleh karena itu , pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang 
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk 
meyakini, memhami dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 
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bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Muhaimin, 2002: 183) 
Komponen-komponen umum dari suatu bahan pembelajaran 
pendidikan agama Islam meliputi (Muhaimin, 1996: 103): 
1. Kegiatan pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan umunya berisi berbagai kegiatan 
mulai dari pembukaan pembelajaran, berdo’a sebelum, 
pengaturan kelas, pengambilan absen, penyampaian tujuan 
pembelajaran dan apersepsi. Keseluruhan kegiatan 
pendahuluan akan menggambarkan lancer atau tidaknya dalam 
proses pembelajaran. 
2. Kegiatan penyajian  
Penyajian materi yaitu proses transfer ilmu dari seorang guru 
terhadap siswa, tanya jawab, pengembangan potensi pada 
siswa, dan hal-hal yang berhubungan dengan evaluasi terhadap 
seberapa besar tingkat penyerapan siswa dengan materi yang 
disampaikan. 
3. Penutup 
Pada bagian ini berisi tentang pengambilan kesimpulan dari 
pembelajaran, tanya jawab dan pemberian tugas bagi siswa 
agar siswa diharapkan belajar di rumah tentang materi yang 
telah disampaikan.  
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Jadi kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan penutup agar pembelajaran dapat tercapai maksimal 
dan tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai apa yang di harapkan 
oleh pendidik. 
b. Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran PAI 
Menurut Rowntree dalam Wina Sanjaya, (2009: 128-129), 
ada beberapa strategi pembelajaran yang dapat digunakan. 
Rowntree mengelompokkan strategi penyampaian penemuan 
(exposition-discovery learning), strategi pembelajaran kelompok, 
dan strategi pembelajaran individual  (groups-individual learning). 
1. Strategi Penyampaian (exposition) 
Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi 
pembelajaran yang menekankan kepada proses 
penyampaian materi secara verbal dari seorang guru 
kepada sekelompok peserta didik dengan maksud agar 
peserta didik dapat menguasai materi pelajaran secara 
optimal. 
Berbeda dengan strategi discovery, yang mana bahan 
pelajaran ditemukan sendiri oleh peserta didik melalui 
berbagai aktifitas, sehingga pendidik lebih banyak 
sebagai pembimbing. 
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2. Strategi Kelompok 
Belajar kelompok dilakukan secara kelompok.Bentuk 
belajar kelompok bisa denga klasikal atau kelompok 
besar dan kelompok kecil. Strategi ini tidak 
memperhatikan kecepatan belajar pada peserta didik, 
semua dianggap sama. Dengan demikian, dalam 
pembelajaran belajar kelompok dapat terjadi peserta 
didik yang memiliki kemampuan tinggi akan terhambat 
oleh peserta didik yang kemampuannya di bawah rata-
rata. 
3. Strategi Pembelajaran Individual (groups-individual 
learning) 
Strategi pembelajaran individual dilakukan peserta 
didik secara mandiri.Keberhasilam siswa sangat 
ditentukan oleh kemampuan pada individu yang 
bersangkutan.Bahan pelajaran serta bagaimana 
mempelajarinya di desain untuk belajar sendiri. 
Menurut Wina Sanjaya ada beberapa strategi pembelajaran 
berdasarkan karateristik sebagai berikut:  
a. Berdasarkan rasio pendidik dan peserta didik yang terlibat dalam 
pembelajaran, terdapat lima jenis strategi pembelajaran, yaitu: (1) 
Pemelajaran oleh seorang pendidik dengan satu kelas peserta didik, (2) 
Pembelajaran oleh seorang pendidik dengan kelompok kecil (5-7) 
21 
 
 
 
orang) peserta didik, (3) Pembelajaran oleh seorang pendidik terhadap 
seorang peserta didik, (4) Pembelajaran oleh satu tim pendidik 
terhadap sekelompok besar (satu kelas) peserta didi dan (5) 
Pembelajaran oleh satu pendidik terhadap kelompok kecil (5-7 orang) 
peserta didik. 
b. Berdasarkan pola hubungan pendidik dan peserta didik dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam terdapat tiga jenis strategi 
pembelajaran pendidikan agama Islam, yaitu: a) Pembelajaran tatap 
muka, b) Pembelajaran melalui media dan c) Pembelajaran tatap muka 
dan melalui media. 
c. Berdasarkan peranan pendidik dan peserta didik dalam pengelolaan 
pembelajaran, pada umumnya ada dua jenis strategi pembelajaran 
yaitu: 
1) Pembelajaran yang berpusat pada pendidik (Teacher Centered) 
Strategi pembelajaran yang berpusat pada pendidik 
merupakan strategi yang paling tuas, disebu juga strategi 
pembelajaran tradisional.Pendidik sebagai sumber informasi yang 
mempunyai posisi sangat dominan.Pendidik harus berusaha 
mengalihkan pengetahuan dan menyampaikan informasi sebanyak 
mungkin kepada peserta didik.Penyajian dengan strategi ini adalah 
teknik ceramah, teknik demonstrasi 
2) Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Student Centre) 
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Strategi pembelajaraan yang berpusat pada peserta didik, 
atau bertitik tolak pada sudut pandang yang memberi arti bahwa 
merupakan usaha menciptakan kegiatan pembelajaran secara 
optimal. Dalam proses pembelajaran peserta didik berusaha aktif 
untuk mengembangkan potensi dibawah bimbingan pendidik. 
Model penyajian dengan strategi ini adalah teknik inkuiri, teknik 
diskusi, dan teknik kerja kelompok. 
d. Berdasarkan peranan pendidik dan peserta didik dalam mengolah 
materi pembelajaran terdapat dua jenis strategi pembelajaran, yaitu: 
1) Pembelajaran Ekspositorik 
Strategi ekspositori merupakan strategi berbentuk 
penguraian, baik berupa bahan tertulis maupun penyajian secara 
verbal.Pendidik mengolah materi tuntas sebelum disampaikan di 
kelas.Strategi pembelajaran ini menyiasati agar semua aspek dari 
komponen-komponen pembentuk sistem instruksional mengarah 
pada isi pelajaran kepada peserta didik secara langsung. 
2) Pembelajaran Heuristik 
Strategi pembelajaran heuristik adalah strategi 
pembelajaran yang bertolak belakang dengan strategi pembelajaran 
ekspositorik dikarenakan dalam strategi ini peserta didik diberi 
kesempatan dominan dalam proses pembelajaran. Strategi ini 
mengacu pada aspek-aspek pembentukan sistem instruksional 
mengarah pada pengaktifan peserta didik dan menemukan sendiri 
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fakta, prinsip dan konsep yang mereka butuhkan.(http://intelek-
muda.blogspot.co.id/2015/11/strategi-pembelajaran-heuristik.html 
Diakses tgl 20 April ) 
e. Berdasarkan proses berfikir dalam mengolah materi pembelajaran 
terdapat tiga strategi pembelajaran, yaitu: 
1) Pembelajaran Deduktif 
Dalam pembelajaran deduktif, pesan diolah mulai dari hal 
umumke hal yang khusus, dari hal-hal abstrak kepada hal-hal yang 
nyata, dari konsep-konsep yang abstrak kepada contoh-contoh 
yang kongkret, dari sebuah premis menuju kesimpulan yang logis. 
2) Pembelajaran Induktif 
Pembelajaran indukif yaitu pengolahan materi yang dimulai 
dari hal-hal yang bersifat khusus, dari peristiwa-peristiwa yang 
bersifat individual menuju generalisasi, dari pengalaman-
pengalaman empiris yang individual menuju  kepada konsep yang 
bersifat umum. 
3) Pembelajaran Deduktif-Induktif 
Strategi pembelajaran ini pengolahan materi dilaksanakan 
secara campuran. Jenis-jenis strategi pembelajaran ditinjau secara 
umum (Sanjaya, 2008:186): 
a) Strategi Pembelajaran Ekspositori 
Strategi pembelajaran yang menekankan pada proses 
penyampain materi secara verbal dari seorang guru kepada 
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sekelompok siswa agar siswa dapat menguasai pelajaran secara 
optimal. 
b) Strategi Pembelajaran Inkuiri 
Pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 
yang menekankan pada proses berfikir secara kritis untuk 
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah. 
c) Strategi Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran 
dengan menggunakan sistem pengelompokkan yang memiliki 
latar belakang kemampuan jenis kelamin (Sanjaya, 2008: 189-
194) 
Jadi, strategi pembelajaran sangat diperlukan dalam dunia 
pendidikan di karenakan dengan adanya strategi pembelajaran 
maka akan memudahkan tujuan pembelajaran tercapai secara 
maksimal dan pembelajaran dapat di terima siswa dengan baik. 
c. Dasar Dasar Memilih Strategi Pembelajaran PAI 
Secara umum ada empat dasar memilih strategi pembelajaran 
pendidikan agama Islam, yakni (Abu Ahmadi, 2005: 46): 
1) Mengidentifikasikan dan menetapkan kekhususan 
perubahan perilaku pada peseta didik 
2) Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan 
pandangan hidup masyarakat. 
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3) Memilih metode belajar mengajar yang dianggap paling 
efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh pendidik 
dalam menunaikan tugasnya. 
4) Menetapkan ukuran keberhasilan kegiatan belajar 
mengajar sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru 
untuk melakukan evaluasi. 
d. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Strategi Pembelajaran PAI 
Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan 
informasi dan kemampuan baru. Ketika berfikir informasi dan 
kemampuan apa yang dimiliki siswa, maka pada saat itu juga 
semsetinya jua berfikir strategi apa yang harus dilakukan agar 
semua dapat tercapai secara efektif dan efisien (Sanjaya, 2009: 
129). 
Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 
menentukan strategi pembelajaran pendidikan agama Islam, yaitu:  
1) Faktor Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan faktor yang paling 
pokok, sebab semua faktor yang ada di dalam situasi 
pembelajaran termasuk strategi pembelajaran diarahkan 
semata-mata untuk mencapai tujuan. Tujuan pengajaran 
menggambarkan tingkah laku yang harus dimiliki siswa 
setelah proses pembelajaran di laksanakan. Tingkah 
laku tersebut dikelompokkan ke dalam aspek kognitif, 
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aspek psikomotorik, dan aspek afektif(Fathoni & 
Riyana,2012: 153-154). 
2) Faktor Materi Pembelajaran 
Ilmu atau materi pelajaran memiliki karateristik yang 
berbeda-beda. Karateristik materi pelajaran membawa 
dampak terhadap penggunaan cara dan tehnik dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam. Secara teoritis 
di dalam materi pembelajaran terdapat beberapa sifat 
materi, yaitu fakta, konsep, prinsip, masalah 
ketrampilan. 
3) Faktor Siswa 
Siswa sebagai pihak yang berkepentingan di dalam 
proses pembelajaran, sebab tujuan harus tercapai guna 
mengubah perilaku siswa itu sendiri. Siswa juga 
memiliki karateristik dan perbedaan satu sama lain, dari 
segi fisik, gaya belajar, motivasi belajar, kecerdasan, 
orientasi bersekoah dan berbagai perbedaan lainnya 
Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan ialah 
jumlah siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran. 
Dalam hal ini perlu pertimbangan bahwa: 
a) Siswa sebagai keseluruhan. Dalam arti segala aspek 
pribadinya diperhatikan secara utuh 
27 
 
 
 
b) Siswa sebagai pribadi tersendiri. Setiap siswa 
memiliki perbedaan dari yang lain dalam hal 
kemampuan yang berkaitan erat dengan proses 
pembelajaran. 
4) Faktor Fasilitas 
Fasilitas pembelajaran juga menjadi saah satu faktor 
yang mempengaruhi dalam menentukan strategi 
pembelajaran PAI. Sering kita temukan dalam proses 
pembelajaran di kelas bahwa pengajar sebagai sumber 
belajar satu-satunya. Padahal seharusnya peserta didik 
diberi kesempatan untuk beperan sebagai sumber 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar(Sabri, 
2005: 51-52). 
Faktor fasilitas ini menentukan tingkat keberhasilan 
siswa. Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung 
secara langsung terhadap proses pembelajaran. 
Sedangkan prasarana merupakan segala hal yang tidak 
mendukung sepeti penerangan, kamar kecil, taman dan 
infrastruktur sekolah. Tanpa adanya prasarana maka 
proses pembelajaran juga terganggu dan tidak 
maksimal. 
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5) Faktor Waktu 
Faktor waktu terbagi menjadi dua, yaitu yang 
menyangkut jumlah dan kondisi waktu. Hal yang 
menyangkut waktu adalah jumlah jam pelajaran yang 
tersedia untuk proses pembelajaran. Sedangkan yang 
menyangkut kondisi waktu ialah pembelajaran 
pedidikan agama Islam itu dilaksanankan. 
6) Faktor Guru 
Guru juga termasuk salah satu penentu dari 
pertimbangan semua faktor diatas akan sangat 
bergantung pada kreatifitas seorang guru. Kemampuan 
guru akan mempengaruhi suatu proses pembelajaran di 
dalam kelas. 
e. Prinsip-Prinsip Strategi Pembelajaran PAI 
Strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam perlu 
bervariasi dengan kompetensi dan hasil belajar yang akan dicapai 
serta materi pembelajaran tersebut. Sesuai dengan tuntutan kehidupan 
masyarakat tetapi tidak hanya berguna dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran saja, tetapi juga berpengaruh pada perkembangan 
individu, sesuai dengan pembentukan kompetensi.Yang dimaksud 
dengan prinsip-prinsip ini adalah hal-hal yang harus diperhatikan 
dalam menggunakan strategi pembelajaran yang cocok guna 
mencapai tujuan pembelajaran.Menurut Bukhari Umar (2010: 63-64), 
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pendidikan hendaknya mencakup pengembangan aspek fitrah peserta 
didik, aspek spiritual, intelektual, imajinasi, ilmiah, fisik dan bahasa, 
baik secara individual maupun kolektif guna mendorong semua aspek 
ke arah kebaikan. 
Pendidik perlu memahami prinsip-prinsip penggunaan strategi 
pembelajaran sebagaimana diungkapkan (Sanjaya,2009: 131-133): 
a) Berorientasi pada tujuan 
Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam tujuan merupakan 
komponen yang utama. Dalam proses pembelajaran harus 
diupayakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
b) Aktivitas 
Pembelajaran pendidikan agama Islam harus dapat mendorong 
aktivitas peserta didik.Aktivitas tidak fisik semata namun harus 
melibatkan aktivitas bersifat psikis seperti altivitas mental. 
c) Individualitas 
Usaha dalam mengembangkan setiap individu peserta didik 
meskipun dalam mengajar, meskipun hakikatnya yang ingin 
dicapai pendidik adalah perubahan perlaku pada siswa. 
d) Integritas 
Mengajar bukan hanya mengembangkan kemampuan kognitif 
saja, tetapi juga meliputi perkembangan aspek afektif dan 
psikomotorik. Sehingga, pembelajaran pendidikan agama Islam 
dapat mengembangkan seluruh aspek kepribadian peserta didik 
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Jadi, komponen-komponen yang harus diperhatikan dalam 
menetapkan strategi pengajaran antara lain: 
1. Menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan perilaku dan 
kepribadian peserta didik sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
2. Menentukan pilihan berkenaan dengan pendekatan terhadap masalah 
belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup 
masyarakat. 
3. Memilih prosedur,  metode, dan tehnik belajar mengajar yan dianggap 
paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan dalam 
kegiatan pembelajaran. 
4. Penetapan norma dan kriteria keberhasilan kegiatan belajar mengajar 
sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam melaksanakan 
evaluasi hasil belajar mengajar (Sabri,2005: 2). 
Menurut Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, dalam 
implementasinya komponen tersebut meliputi perencanaan, pengajaran, 
pelaksanaan pengajaran, dan evaluasi pengajaran. Hal tersebut dilakukan 
untuk mencapai criteria yang sesuai dengan paradigma baru pendidikan, 
yaitu learnig to know, learning to do, learning to be, and learning to life 
together(Sulistyorini, 2012: 101) 
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2. Anak Tunagrahita 
a. Pengertian Tunagrahita  
Tunagrahita merupakan kata lain dari Retardasi Mental( 
mental retardation). Tuna berarti merugi.Grahita berarti pikiran. 
Retardasi mental (Mental Retardation atau Mentally Retarded) berarti 
terbelakang mental (Apriyanto, 2012: 28) 
Tunagrahita ialah istilah yang digunakan untuk menyebut anak 
yang mempunyai kemampuan intelektual dibawah rata-rata. Istilah 
lain untuk tunagrahita ialah sebutan untuk anak dengan hendaya atau 
penurunan kemampuan atau penurunan kemampuan dalam segi 
kekuatan, nilai, kualitas, dan kuantitas (Sutjihati Somantri, 2006: 103). 
Ada beberapa istilah yang sering muncul di masyarakat untuk 
menggambarkan anak-anak yang terbelakang mental, diantaranya 
adalah anak tunagrahita atau cacat menta, gangguan mental dan 
keterbelakangan mental.Istilah-istilah tersebut memiliki makna yang 
sama, yaitu menunjuk kepada anak-anak yang mengalami hambatan 
dalam fungsi kecerdasan. Mereka yang mengalami hambatan atau 
keterbelakangan fungsi kecerdasan atau intelektual secara signifikan, 
sehingga membutuhkan suatu layanan pendidikan yang khusus untuk 
bisa mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam dirinya. 
Pengertian lain mengenai tunagrahita ialah cacat ganda. 
Seseorang yang mempunyai kelainan mental, atau tingkah laku akibat 
kecerdasan yang terganggu.Misalnya cacat intelegensi yang mereka 
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alami disertai dengan keterbelakangan penglihatan (cacat mata).Ada 
juga yang disertai dengan gangguan pendengaran.(Efendi, 2006: 88). 
Namun, tidak semua anak tunagrahita memiliki cacat 
fisik.Contohnya pada tunagrahita ringan.Masalah tunagrahita ringan 
lebih banyak kemampuan daya tangkap yang kurang.Secara global 
pengertian tunagrahita ialah anak berkebutuhan yang memiliki 
keterbelakangan dalam fisik, emosional, dan intelegensi yang 
membutuhkan perlakuan khusus agar dapat berkembang pada 
kemempuan yang maksimal. (Delphie, 2006: 2) 
b. Karateristik Anak Tunagrahita 
1) Keterbatasan intelegensi 
Keterbatasan intelegensi adalah kemampuan belajar anak sangat 
kurang, terutama yang bersifat abstrak, seperti membaca dan 
menulis, belajar dan berhitung terbatas, 
2) Keterbatasan Sosial 
 Anak tunagrahita mengalami hambatan dalam mengurus dirinya 
didalam kehidupan masyarakat.Oleh karena itu, mereka 
membutuhkan bantuan. Anak tunagrahita cenderung berteman 
dengan anak yang lebih muda usianya, ketergantungan terhadap 
orang tua sangat besar, tidak mampu memikul tanggung jawab 
sosial dengan bijaksana sehingga butuh bimbingan dn pengawasan 
yang lebih. 
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3) Keterbatasan Fungsi Mental lainnya. 
 Anak tunagrahita memerlukan waktu yang lebih lama dalam 
menyelesaikan reaksi pada situasi baru dikenalnya.Mereka 
memperlihatkan reaksi terbaiknya bila mengikuti hal-hal yang rutin 
dan secara konsisten.Anak tunagrahita tidak dapat menghadapi 
suatu tugas dalam jangka waktu yang lama (Smart, 2010: 49). 
c. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
Berdasarkan tinggi rendahnya kecerdasan intelegensi yag 
diukur dengan menggunakan tes Stanford Binet dan skala Wescheler 
(WISC), tunagrahita digolongkan: 
1) Kategori Ringan (Moron atau Debil) 
Pada kategori ringan, memiliki IQ 50-55 sampai 70.Berdasarkan 
tes Binet kemampuan IQ-nya menunjukan angka 68-52, sedangkan 
dengan tes WISC, kemampuan IQ-nya 69-55. 
2) Kategori Sedang (Imbesil) 
Biasanya, pada kategori ini memiliki IQ 35-40 sampai 50-
55.Menurut hasil tes Binet IQ-nya 51-36, sedangkan tes WISC 54-
40. 
3) Kategori Berat (Severe) 
Pada kategori ini, penderita memiliki IQ yang sangat rendah. 
Menurut hasil skala binet IQ penderita dibawah 19, sedangkan 
menurut tes WISC IQ-nya dibawah 24 (Aqila Smart: 2010: 49-51). 
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4) Kategori Sangat Berat (Profound) 
Pada tingkat ini, penderita memiliki IQ yang sangat 
rendah.Menurut hasil skala binet IQ penderita dibawah 19, 
sedangkan menurut tes WISC IQ-nya dibawah 24 (Aqila Smart, 
2010: 49-51). 
Selain berdasarkan tinggi rendahnya kecerdasan intelegensi, 
bagi seorang pedagogik, klasifikaksi anak tunagrahita didasarkan pada 
penilaian program pendidikan yang disajikan pada anak.Yaitu anak 
tunagrahita mampu didik (debil), anak tunagrahita mampu latih 
(imbecil), dan anak tunagrahita mampu rawat (idiot). 
a) Anak tunagrahita mampu didik (debil) 
Debil adalah anak tunagrahita yang tidak mampu mengikuti 
program sekolah biasa, teteapi ia masih memiliki kemampuan yang 
dapat dikembangkan melalui pendidikan walaupun tidak 
maksimal.Kemampuan yang dapat dikembangkan pada anak 
tunagrahita mampu didik antara lain: 
1) Membaca, menulis, berhitung 
2) Menyesuaikan diri dan tidak menggantungkan pada orang lain. 
3) Ketrampilan yang sederhana untuk kepentingan kerja 
dikemudian hari. 
Jadi, debil tergolong anak tunagrahita yang dapat di didik 
dalam bidang-bidang akademis, sosial, dan pekerjaan tetapi hasil 
yang didapatkan tidak maksimal. 
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b) Anak tunagrahita mampu latih (imbecile) 
Imbesil adalah anak tunagrahita yang memiliki kecerdasan 
sedemikian rendah sehingga tidak dapat mengikuti pembelajaran 
yang diperuntukkan bagi anak debil.Kemampuan anak tunagrahita 
mampu latih yang dapat diberdayakan antara lain: 
1) Belajar mengurusi diri sendiri. 
2) Belajar menyesuaikan diri di lingkunaga rumah dan sekitarnya. 
3) Mempelajari kegunaan ekonomi di rumah, di lingkungan 
pekerjaan, atau lembaga khusus. 
 Anak imbecile disebut juga anak tunagrahita sedang, 
mereka adalah penyandang Down Syndrome yang disebut 
Mongoloid.Ciri-cirinya adalah kepala kecil, mata sipit seperti orang 
Mongolia, gendut, pendek, hidung pesek.Penyebabnya dikarenakan 
keturunan, kerusakan otak, infeksi.Infeksi dapat tejadi pada ibu 
hamil, seperti rubela, herpes, sipilis. Infeksi akan menimbulkan 
kerusakan otak kanan dapat juga timbul akibat bayi yang baru lahir 
itu adalah meningitis, hydrocephalus, acephalitis dan 
microcephalus (Nur’aeni, 1997: 107). 
c) Anak tunagrahita mampu rawat (idiot) 
Idiot adalah anak tunagrahita yang memiliki kecerdasan 
sangat rendah sehingga ia tidak mampu mengurus diri sendiri atau 
sosialisasi. Dari segi fisik lemah pada umumnya disertai 
keumpuhan.Intelegeni sangat rendah serta dorongan emosi mereka 
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tidak tidak dapat mengendalikan emosinya.Segi kepribadian tidak 
berfungsi secara normal maupun dari segi motorik tidak bisa 
melakikan secara baik. 
d. Penyebab Tunagrahita 
Faktor yang menyebabkan ketunagrahitaan banyak sekali, 
diantaranya ialah: 
1. Anomali genetic atau kromosom 
a) Down Syndrome, trisotomi pada kromosom 2. 
b) Fragile X Syndrome, malformasi kromosom X, yaitu ketika 
kromosom X terbelah 2.  
c) Recessive Gene Disease, salah mengarhkan dalam pembentukan 
enzim sehingga terganggunya proses metabolism 
(pheniyiketonurea). 
2. Penyakit infeksi, terutama pada trimester pertama dikarenakan 
janin belum memiliki system kekebalan dan merupakan dari saat 
kritis bagi perkembangan otak. 
3. Kecelakaan yang mengakibatkan trauma di kepala yang 
menyebabkan fatal pada kondisi ibu hamil. 
4. Bayi lahir dalam keadaan premature. Bahan kimia berbahaya, 
keracunan yang berdampak  pada janin. 
e. Strategi Pembelajaran PAI Bagi Anak Tunagrahita 
Strategi dalam pembelajaran adalah segala yang dapat 
diberdayakan guru demi suksesnya sebuah pembelajaran.Strategi 
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bersifat tidak langsung (indirect) dalam kaitannya dengan suksesnya 
pembelajaran. Sedangkan yang bersifat (direct) adalah metode, karena 
dilakukan oleh seorang guru dalam pembelajaran. 
Pedoman pembelajaran Pendidikan Agama Islam diperoleh 
atas usaha pendidik untuk menguraikan isi kurikulum Pendidikan 
Agama Islam secara spesifik sehingga lebih mudah untuk menerapkan 
di dalam kelas. Agar mempermudah pekerjaan dan lebih terjamin 
mutu , penyusunan pembelajaran (instruksional) sebaiknya dilakukan 
oleh suatu tim, termasuk praktisi Pendidikan Agama Islam yang 
mendidiknya. (Nasution, 2010:11) 
Dalam mendesain pedoman instruksional Pendidikan Agama 
Islam perlu diperhatikan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Tentukan satu atau dua tujuan untuk tiap topic yang telah disebut 
dalam silabus mata pelajaran. Tujuan ini biasa disebut dengan 
Tujuan Pembelajaran Umum (TPU) 
b. Tentukan rumusan Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) sehigga 
dapat diukur hasilnya. 
c. Tentukan dua atau tiga macam kegiatan belajar bagi tujuan khusus. 
d. Sediakan sumber dan media maupun alat belajar mengajar yang 
sesuai. 
e. Buat desain penilaian hasil belajar dan kemajuan Pendidikan 
Agama Islam, cara menilai, alat menilai untuk setiap tujuan khusus. 
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Secara khusus, ada beberapa strategi yang dapat dilakukan 
dalam pembelajaran PAI, antara lain: 
1) Strategi pembelajaran kasus  
 Pembelajaran kasus atau yang lebih dikenal dengan amar ma’ruf 
dan nahi munkar tidak saja dimaksudkan untuk membekali siswa 
dengan sejumlah contoh kejadian yang dialami manusia, tetapi 
yang lebih penting adalah agar makna kejadian-kejadian dapat 
meresap dalam diri siswa. 
2) Strategi pembelajaran targhib-tarhib 
Pembelajaran targhib adalah strategi untuk meyakinkan 
seseorang terhadap kebenaran Allah melalui janjinya untuk 
melakukan amal saleh.Yang dimaksud janji adalah kesenangan 
duniawi dan ukhrawi akibat melakukan suatu perintah Allah untuk 
menjauhi larangan.Sedangkan tarhib adalah srategi untuk 
meyakinkan seseorang terhadap kebenaran Allah melalui ancaman 
yang tidak melaksanakan perintah Allah. 
Strategi model targhib-tarhib sangat cocok untuk 
mempengaruhi jiwa peserta didik karena keindahan, kenikmatan 
dan kesenangan hidup serta rasa takut kesengsaraan merupakan 
naluri setiap manusia. 
3) Pembelajaran pemecahan masalah/ problem solving 
Model pembelajaran berupa pemecahan masalah (problem solving) 
adalah suatu metode dalam Pendidikan Agama Islam yang 
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digunakan sebagai jalan untuk melatih siswa dalam menghadapi 
masalah, baik yang timbul dari diri, keluarga, skolah, maupun 
masyarakat mulai dari masalah sederhana sampai masalah yang 
paling sulit.Model pembelajaran ini dimaksudkan untuk melatih 
dan mengembangkan berfikir kritis dan analitis bagi siswa dalam 
menghadapi masalah. 
4) Pembelajaran interaktif/aktif. 
Model pembelajaran interaktif adalah model pembelajaran 
melibatkan siswa secara aktif dan pasif, artinya posisi siswa dalam 
pembelajaran sebagai obyek dan subyek pendidikan. Tujuan dari 
model pembelajaran interaktif/ aktif ini adalah untuk memberikan 
perhatian yang terfokus pada masalah yang akan dipecahkan. 
Strategi pembelajaran tidak selalu diterapkan pada siswa 
begitu saja.Karena dalam mendesain pembelajaran ada beberapa 
komponen yang harus diperhatikan. Tujuh komponen dalam 
menyusun sebuah desain pembelajaran PAI tersebut, yaitu: 
a) Orientasi Pembelajaran 
b) Proses Pengajaran 
c) Kurikulum 
d) Kerja Pembelajaran 
e) Peran Pendidik 
f) Penilaian 
g) Kemampuan siswa 
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Model pembelajaran PAI bagi anak tunagrahita dirancang 
berdasarkan kebutuhan nyata siswa agar dapat mengembangkan 
pendidikan sebagai sasaran pembelajaran.Tujuannya berupa 
pencapaian siswa terhadap pengetahuan, ketrampilan, dan sikap 
tertentu.Model pembelajaran anak tunagrahita yang merupakan bagian 
dari anak berkebutuhan khusus harus memperhatikan komponen dasar 
utama pembelajaran. Diantara komponen-komponen itu adalah:  
1) Rasionalitas 
Layanan pendidikan dan pembelajaran di Indonesia khususnya 
untuk sekolah luar biasa atau sekolah yang menerapkan pendidikan 
inklusif, sebaiknya sejalan dan tidak terlepas dan prinsip –prinsip 
umum dan khusus. 
2) Visi dan Misi 
Bertitik tolak dari hasil pengamatan kebutuhan dilapangan, maka 
model pembelajaran anak berkebutuhan khusus mengarah pada visi 
dan misi sebagai perumusan tujuan dan sasaran yang harus 
ditetapkan. 
3) Tujuan Pembelajaran 
Berdasarkan visi dan misi pembelajaran tersebut, maka dapat 
dirumuskan tujuan pembelajaran. Diantaranya ialah: 
a) Agar dapat menghasilkan individu yang mampu melakukan 
kegiatan sehari-hari tanpa bantuan orang lain melalui 
kemampuan dirinya. 
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b) Agar dapat menghasilkan individu yang mempunyai 
kematangan diri dan sosial. 
c) Menghasilkan individu yang mampu bertanggung jawab secara 
pribadi dan sosial. 
d) Agar dapat menghasilkan individu yang mempunyai 
kematangan untuk melakukan penyesuain diri dan penyesuaian 
di lingkungan sosial. 
4) Isi Program Pembelajaran 
Isi program pembelajaran anak berkebutuhan khusus 
dikelompokkan menjadi: 
a) Tingkat perkembangan fungsional setiap siswa tunagrahita. 
b) Sasaran perkembangan perilaku adaptif dapat dicapai melalui 
sasaran antara atau terminal objective berupa pengembangan 
psikomotor dari setiap siswa yang melakukan kegiatan tertentu. 
5) Pendukung Sistem Pembelajaran 
Komponen pendukung system ialah kegiatan-kegiatan manajemen 
yang bertujuan untuk memantapkan program pembelajaran. 
Kegiatan-kegiatannya diarahkan pada hal-hal berikut: 
a. Pengembangan staf pengajar 
b. Pengembangan dan manajemen program 
c. Pemanfaatan sumber daya masyarakat dan penataan kebijakan 
atau penunjuk teknis. 
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6) Komponen Dasar Model Pembelajaran 
Berdasarkan pada visi dan misi, kebutuhan peserta didik, dan 
tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran, maka layanan 
pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi beberapa bagian 
sebagai berikut: 
a. Masukan, terdiri atas masukan mentah, instrument dan 
lingkungan. 
b. Proses, terdiri dari program pembelajaran individual, 
pelaksanaan intervensi, refleksi hasil pembelajaran, dan KBK. 
c. Keluaran atau outcome, berupa perubahan kompetensi setiap 
peserta didik anak berkelainan (Delphie, 2006: 47-50). 
B. Kajian Penelitian Yang Relevan 
Kajian pustaka ini diperoleh dari buku pedoman yang berisi bahan 
kajian yang relevan dengan permasalahan yang penulis teliti dan sebagai 
bahan perbandingan dalam penelitian ini, penulis mengkaji beberapa 
penelitian terdahulu untuk menghindari kesamaan obyek dalam penelitian. 
Adapun kajian pustaka yang penulis maksud adalah sebagai beikut ini: 
Rona Af-Idah Yul Saf An-Naufal tahun 2016 dalam penelitiannya 
“Strategi Pembelajaran Guru Aqidah Akhlak dalam menangani siswa 
Hiperaktif di Sekolah Inklusi MI Muhammadiyah Gading I Klaten Tahun 
Pelajaran 2014/2015” menemukan beberapa hal sebagai berikut, penelitian 
ini diangkat ada masalah tentang strategi pembelajaran yang digunakan 
dalam pembelajaran tidak tepat yang menyebabkan terganggunya 
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kelancaran proses pembelajaran dan terbuangnya waktu sia-sia. Dan 
penerapan strategi pembelajaran pada anak yang hiperaktif atau anak 
dengan gangguan perhatian.Penelitian ini mendapat kesimpulan bahwa 
strategi pembelajaran agama Islam yang diterapkan kurang maksimal. 
Selanjutnya,Nur Aminatun Wakhidah tahun 2014 dalam 
penelitiannya “Analisis Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pada Anak Tunagrahita di SLB Pelita Ilmu Semarang Tahun Pelajaran 
2013/3014”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lebih menekankan 
strategi pembelajaran klasikal, strategi pembelajaran diindividualisasikan, 
dan strategipembelajaran tingkah laku. Pada dasarnya startegi pembelajaran 
cenderungkepada penyajian materi bersifat fakta atau materi yang belum di 
ketahui oleh siswa.  
Berdasarkan kedua kajian penelitian terdahulu dapat disimpulkan 
bahwa pada dasarnya hasil penelitian yang pertama yaitu  pada proses 
pelaksanaan strategi pembelajaran guru aqidah akhlak, dan hasil penelitian 
kedua membahas tentang strategi pelaksanaan pembelajaran klasikal  pada 
anak tunagrahita. Dan penelitian kedua sama-sama membahas tentang anak 
keterbelakangan fungsi kecerdasan yang memfokuskan pada pelaksanaan 
strategipembelajaran. 
Nilai beda penelitian yang ada dengan penelitian yang akan di kaji 
adalah, pada penelitian pertama difokuskan pada strategi pembelajaran guru 
aqidah akhlak dalam menangani siswa hiperaktif di sekolah inklusi MI 
Muhammadiyah Gading I Klaten sedangkan dalam penelitian kedua, 
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difokuskan pada strategi pembelajaran individual. Dari kedua kajian hasil 
penelitian terdahulu tersebut belum ada yang meneliti tentang Strategi 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak Tunagrahita di SLB CG 
YPP-CG Bina Sejahtera.Oleh karena itu, penelitian ini masih relevan untuk 
dilakukan. 
C. Kerangka Berpikir 
Strategi pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dalam 
proses belajar mengajar, tanpa adanya strategi pembelajaran maka tujuan 
pendidikan tidak dapat diraih secara maksimal. Maka dalam pendidikan 
Islam fungsi strategi pendidikan Islam adalah agar tujuan pendidikan Islam 
dapat tercapai maksimal. 
Pada kontek pembelajaran maka hal yang harus di perhatikan dalam 
pembelajaran adalah strategi pembelajaran pada proses pengajaran. 
Pembelajaran pendidikan agama Islam merupakan pelajaran yang sangat 
penting guna membentuk akhlak peserta didik dalam menghadapi 
kehidupan sosial di masyarakat. Dalam kehidupan bermasyarakat peserta 
didik yang mengalami keterbelakangan mental di perlukan materi bahan ajar 
yang memberikan contoh perilaku sesuai dengan agama Islam pada setiap 
pembelajaran. Pengertian strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
merupakan suatu strategi komponen-komponen umum dari suatu bahan 
pembelajaran pendidikan agama Islam. 
Pendidikan adalah hal yang paling penting dalam kehidupan 
manusia.Karena pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia 
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untuk menjamin kelangsungan hidup agar lebih bermartabat bagi manusia 
lainnya.Dalam mengajar anak berkelainan maka diperlukan strategi khusus 
dalam mendidik anak. Karena anak tunagrahita sangat berbeda dengan anak 
normal maka perlu perilaku khusus bagi anak berkelainan.  
Guru harus dapat membimbing anak berkelainan dengan baik dan 
harus bisa mengerti serta memahami kondisi siswanya apalagi dalam  
mengajar anak yang memiliki kondisi kurang (cacat) baik mental, fisik, 
maupun emosional. Guru harus dapat  memberikan ruang gerak bagi 
siswanya dengan cara membrikan umpan balik berupa Tanya jawab pada 
masalah-masalah yang belum terpecahkan oleh siswa dengan tujuan agar 
siswa dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. 
Ada beberapa strategi pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran mulai dari proses perencanaan hingga pelaksanaan 
pembelajaran. Strategi yang dikhususkan bagi anak berkelainan untuk 
memudahkan anak menerima pembelajaran dari guru. Maka peranan 
pendidik sangat berpengaruh pada keberhasilan peserta didik. Dalam 
menerapkan strategi pembelajaran seorang pendidik harus mengetahui 
kelaian pada peserta didik dengan mengetahui kelainan pada peserta didik 
maka akan memudahkan dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas 
dan akan memudahkan tujuan pendidikan yang akan di capai. 
Agar proses pembelajaran efektif dan efisien maka diperlukan 
penguasaan materi saja tidak cukup. Guru juga memerlukan strategi sendiri  
dalam pembelajaran sesuai dengan kemampuan peserta didiknya. Anak 
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yang memiliki ketunaan atau kekurangan tentu memerlukan pembelajaran 
yang lebih dibanding anak normal.Agar materi untuk anak berkelainan 
dapat diterima dengan baik.Karena pembelajaran khusus anak berkelainan 
menjadikan perlunya strategi pembelajaran PAI dengan tanpa 
mendiskriminasikan antara anak yang normal dengan anak yang kekurangan 
supaya anak diberlakukan secara wajar oleh masyarakat. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang 
berusaha memberikan dengan sistematis format fakta-fakta aktual dan sifat 
populasi tertentu.Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh fakta-fakta atau 
peristiwa yang terjadi. Dalam penelitian ini diuraikan secara detail tentang 
proses penerapan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak 
Tunagrahita di SLB CG YPP-CG Bina Sejahtera Mojosongo Surakarta. 
 
B. Setting Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian akan dilakukan di SLB YPP-CG Bina Sejahtera Mojosongo 
Surakarta tepatnya di Jalan Rinjani Dalam 1 No.16 RT 04 RW 18, 
Mojosongo, Kecamatan Jebres, Kota Surakarta, Provinsi Jawa Tengah. Dan 
waktu penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus tahun 2017. 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek penelitian 
Subyek penelitian tentang Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam bagi anak tunagrahita di SLB Bina Sejahtera ini adalah guru 
pendidikan agama Islam. 
2. Informan Penelitian 
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Informan dalam penelitian ini adalah kepala SLB dan guru-gurulain 
non PAI di SLB Bina Sejahtera Mojosongo Surakarta. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi merupakan metode atau cara-cara menganalisis dan 
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 
melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung 
(Purwanto,2002: 149). 
Observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang proses 
dan strategi pembelajaran PAI dan penerapannya. Pedoman observasi 
disediakan untuk mengetahui penerapan pelaksanaan strategi 
pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak tunagrahita di SLB CG 
YPP-CG Bina Sejahtera Mojosongo Surakarta. 
2. Wawancara 
Metode wawancara adalah komunikasi verbal jadi semacam 
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi yang dilakukan antara 
dua orang atau lebih. 
Jadi, dalam penelitian ini wawancara diajukan kepada kepala 
sekolah dan guru PAI yang bertujuan untuk mencari datamengenai 
bagaimana strategi pembelajaran yang digunakan dan apa saja hambatan-
hambatan yang dihadapi di SLB CG YPP-CG Bina Sejahtera Mojosongo 
Surakarta. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata "dokumen" yang berarti barang-
barang tertulis, metode dokumentasi berarti cara memperoleh data 
dengan menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, 
dokumen, peraturan-peraturan, notulen, rapat, dan catatan harian. 
Cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti 
arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku, dokumen serta catatan 
peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen yang digunakan peneliti, berupa 
foto, gambar. Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk 
mengetahui dan  mendapatkan data yang berupa dokumen-dokumen 
seperti letak geografis, struktur organisasi sekolah, jumlah siswa, rencana 
pelaksanaan pembelajaran ( RPP), silabus, jumlah guru, dan data sekolah 
lainnya di SLB CG YPP-CG Bina Sejahtera Mojosongo Surakarta. 
 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam penelitian, ini untuk mencari data atau keabsahan data 
menggunakan triangulasi data, teknik ini merupakan teknik pengumpulan 
data gabungan. Teknik triangulasi merupakan suatu teknik pengumpulan 
data yang bersifat penggabungan dari berbagai teknik pengumpulan data 
dan sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2007: 83)     
 Menurut Denzim dalam Moleong (2004: 330) ada empat macam 
teknik triangulasi, yaitu: 
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1. Triangulasi metode 
2. Triangulasi antar peneliti (jika penelitian dilakukan berkelompok) 
3. Triangulasi sumber data 
4. Triangulasi teori 
 Dalam penelitian ini teknik pemeriksaan data yang digunakan 
adalah triangulasi sumber data dan metode.Triangulasi data disebut juga 
triangulasi sumber. Triangulasi ini dilakukan dengan mengumpulkan data 
yang sama dari beberapa sumber data yang berbeda. Sedangkan triangulasi 
metode dilakukan dengan mengumpulkan data yang sama dengan 
menggunakan metode atau teknik pengumpulan data yang berbeda, 
misalnya selain mengumpulkan data dengan menggunakan metode 
wawancara juga menggunakan metode analisis dokumen. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Patton, Analisis Data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. 
Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor (Moleong, 2002: 103), 
mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara 
formal untuk menemukan dan merumuskan hipotesis seperti yang 
disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada 
teman dan hipotesis tersebut. 
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Teknik analisis data adalah teknik mengurutkan data kedalam pola, 
kategori dan uraian dasar sehingga dapat ditemukan dan dapat dapat di 
rumuskan kedalam pola, kategori dan uraian dasar sehingga dapat di 
temukan dan dapat di rumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 
data. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
interaktif, Adapun tahap-tahap analisis tersebut sebagai berikut:  
1. Pengumpulan Data 
 Bahwasannya dalam pengumpulan data mengumpulkan data 
dengan wawancara, dokumentasi, observasi, penulis juga membuat 
catatan lapangan dalam pengumpulan data itu. Catatan lapangan tidak 
lain daripada catatan yang dibuat oleh peneliti sewaktu mengadakan 
pengamatan, wawancara atau menyaksikan kejadian tertentu. Menurut 
Bogdan dan Bigklen catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa 
yang di dengar, dilihat, dialami dan dipikir dalam rangka pengumpulan 
data-data refleksi terhadap data penelitian kuantitatif (Moleong, 2002: 
153). 
2. Reduksi Data 
Reduksi data artinya sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, penggabstrakan dan transformer data 
“kasar” yang muncul dari catatan lapangan. Dalam hal ini, penulis 
membuat catatan lapangan itu terkumpul maka penulis memilih diantara 
catatan-catatan itu, tentang bagian mana data yang dikode, mana 
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dibuang, seta cerita-cerita apa saja yang sedang berkembang (Moleong, 
2002: 103) 
Data yang reduksi memberi gambaran yang lebih tajam tentang 
hasil pengamatan, juga mempermudah penelitian untuk mencari kembali 
data yang diperoleh jika diperlukan. 
3. Penyajian Data 
  Setelah pengumpulan informasi tersusun yang member 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Dengan melihat penyajian-penyajian, kita dapat memahami apa yang 
sedang terjadi dan apa yang harus dilakukakan berdasarkan atas 
pemahaman yang kita dapat dari penyajian-penyajian tersebut (Prastowo, 
2012: 244). 
4. Penarikan Kesimpulan 
Setelah dilakukan pengumpulan dan analisis terhadap data yang 
ada, tahap selanjutnya adalah memberikan interpretasi yang kemudian 
disusun dalam bentuk kesimpulan. Proses pengambilan inti dari 
penelitian yang telah dilakukan dan disajikan dalam bentuk pernyataan 
atau kalimat yang dapat mewakili hasil penelitian tersebut. 
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Gambar 3.1 
Model analisis interaktif (Moleong, 2002: 109) 
  
Pengumpulan 
data 
Penarikan 
kesimpulan 
Penyajian Data Reduksi data 
 
 
54 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Yayasan Pelayanan Penyandang Cacat Ganda Bina 
Sejahtera Mojosongo, Surakarta 
a. Sejarah Berdirinya  
Berdirinya Yayasan Pelayanan Penyandang Cacat Ganda 
berawal dari survey data dari pemerintah provinsi atas kurangnya 
sekolah penyandang disabilitas,  pada Tahun 1992 Bapak Budi   
bersama teman teman lulusan dari Alumni Pendidikan Luar Biasa 
dari Universitas Sebelas Maret. Serta ada paguyuban yang 
mendirikan Yayasan Sekolah Luar Biasa. Karena mendata dari 
Provinsi mendapatkan data yang cacat ganda belum di tangani 
secara maksimal. Maka dari itu pengurus yayasan cacat ganda 
berkeinginan mendirikan yayasan untuk mengurangi beban 
tersebut. 
Alamat awal mula berdirinya yayasan penyandang cacat 
ganda di Jl. Kalingga VII/24 Banyuagung, Kadipiro, Surakarta. 
Didirikan pada tanggal 29 Juni 1995. Yayasan organisasi sudah ada 
pembaharuan untuk legalitas dan mengalami perubahan pada tahun 
2010. Dikarenakan pada waktu itu belum mencari surat dari 
Kemenkumham untuk penyesuain yayasan. Kemudian operasional 
yayasan Penyandang Cacat Ganda juga ada di Selokaton juga ada 
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sekolah maupun Panti Asuhan dan juga ada Asrama. Serta 
ada pengembangan SLB CG YPP-CG Bina Sejahtera yang 
beralamat di Badran RT  02/ XI Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. 
Yayasan mengutamakan meningkatkan kesejahteraan sosial dan 
mengutamakan ketrampilan pada anak. Awal mula pendanaan dari 
Provinsi dan juga Pemerintah Kota Surakarta. Bantuan dari 
pemerintah dari Dinas Sosial yaitu mendapatkan bantuan berupa 
bahan pokok makanan untuk panti asuhan. Kepengurusan pertama 
Bapak Drs. Gandung Suyadi selaku pimpinan yayasan. 
Pada waktu dulu sempat mengalami kendala masalah dalam 
pembangunan gedung sekolah dan pada waktu mendirikan 
bangunan  belum sempat untuk membeli tanah dan hanya mampu 
untuk membayar untuk membuat akta notaris. Dan iuran tersebut 
per orang kurang lebih Rp,25.000,- untuk bisa menerbitkan akta 
notaries. Dan masih mempunyai tempat sementara untuk tempat 
pembelajaran anak di Selokaton dan masih kecil. Setelah itu 
pengurus yayasan mencari donatur ke luar negeri kurang lebih ada 
15 negara. Kemudian ada respons yang baik dari Belanda. Belanda 
waktu berkunjung di Indonesia kemudian meninjau tempat SLB. 
Kemudian memberikan bantuan operasional dana pendidikan. 
Dikarenakan tempat masih menumpang maka pihak yayasan 
mencari tanah untuk didirikan tempat belajar berinisiatif untuk 
sementara di hibahkan tanah untuk belajar mengajar. Pada tahun 
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1997 Belanda memberikan dana operasional untuk membangun 
gedung sendiri. Kemudian Karena kurangnya dana maka pengurus 
mengajukan dana lagi untuk gedung pendidikan dan Belanda 
berkenan untuk membantu membangun gedung operasional 
kembali. Kemudian sedikit perkembangan lahan mulai terlihat dan 
murid  murid awal mula hanya diberikan pembelajaran saja. Kini 
anak anak sudah diberikan ketrampilan mulai dari membuat telur 
asin, menjahit dan laundry. Yayasan SLB Bina Sejahtera sudah 
mendidik beberapa anak anak yang terampil dalam bidangnya 
masing masing terutama dalam membekali anak didik untuk bina 
diri dan mampu bersaing di masyarakat pada umumnya. 
Pembangunan berjalan, ijin operasional ke dinas pendidikan 
Surakarta diajukan, dengan berbagai perubahan, tetapi akhir surat 
penolakan direvisi dan diijinkan. SLB CG YPP-CG Bina Sejahtera 
mendapatkan ijin operasional dari Dinas Kesejahteraan Sosial 
Provinsi Jawa Tengah No 346/ORSOS/2008/2011 Tanggal 25 Mei 
2005,Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) : 20341299 
Awal operasional sekolah SLB-CG YPPCG Bina Sejahtera 
dengan menerima murid baru. Beberapa wali murid SLB-CG 
YPPCG Bina Sejahtera mendaftarkan tetapi mengundurkan diri 
dengan berbagai alasan saat itu antara lain :  fasilitas sekolah masih 
seadanya, berbagai kendala termasuk sinisme dari 
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lingkunganmasyarakat.Serta belum jelasnya dalam program yang 
di tawarkan oleh pihak yayasan tersebut. 
b. Identitas Sekolah  
Nama Sekolah : Yayasan Pelayanan Penyandang 
Cacat Ganda Bina Sejahtera 
Surakarta 
NPSN : 20341299 
Alamat Sekolah : Jalan Rinjani Dalam 1 No. 16 RT 04 
RW 18. Mojosongo, Kec. Jebres 
Kota Surakarta. 
Kode Pos : 57127 
No Telepon             : 081393102584 
Email : slbyppcg_solo@yahoo.com 
Tanggal Berdiri : 12 Juli 2003 
c. Visi, Misi, dan Yayasan Pelayanan Penyandang Cacat Ganda Bina 
Sejahtera Mojosongo, Surakarta 
1) Visi 
Menjadi Pembina lembaga rehabilitasi sosial profesional 
dalam mewujudkan kemampuan “bantu diri” dan “fungsi 
sosial” penyandang cacat ganda secara optimal.  
2) Misi 
a) Memfasilitasi dan mendorong unit-unit kerja rehabilitasi 
sosial penyandang cacat ganda melalui optimalisasi peran 
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dan fungsi; pendidikan – pelatihan, asrama, kesehatan, 
konsultasi psikologi dan pengembangan potensi 
masyarakat. 
b) Meningkatkan peran dan fungsi yayasan sebagai 
penyelenggara “open system” dan layanan infomasi UKS 
melalui perluasan jejring dalam dan luar negeri. 
d. Kurikulum  
Kurikulum di SLB Bina Sejahtera ini sebelumnya 
menggunakan KTSP dan setelah itu ganti menggunakan kurikulum 
2013 yang mana mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 32 
Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan. Secara teknis, 
pergantian kurikulum harus mendapatkan binaan dari kementrian 
kepala dinas Jateng dan Kabupaten secara langsung. Untuk semua 
perangkat mendapatkan dari kementrian pendidikan termasuk RPP 
yang secara lengkap mendapat buku pedoman dalam 
mengaplikasikan kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang dapat 
menghasilkan insane Indonesia yang: produktif, kreatif, inovatif, 
afektif melalui penguata sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
yang terintegrasi. Kurikulum yang di terapkan kurang sesuai 
dengan realita keadaan siswa. Kurikulum yang dibutuhkan siswa 
hendaknya disesuaikan dengan kemampuan siswa. Kurikulum 
yang dibutuhkan siswa tunagrahita khususnya, harus mencakup 
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cara berkomunikasi, cara bersosialisasi, keterampilan gerak, 
kematangan diri dan tanggung jawab sosial. 
Kegiatan ekstra dan keterampilan yang ada di SLB Bina 
Sejahtera tidak berbeda dengan sekolah lain karena SLB ini juga 
memiliki ekstra dan keterampilan. Kegiatan  ekstra yang diajarkan 
diantaranya keterampilan menjahit, keterampilan membuat keset. 
2) Struktur Organisasi Yayasan Pelayanan Penyandang Cacat Ganda 
Bina Sejahtera Mojosongo, Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 01 
 
KETUA 
PENGAWAS 
PSIKOLO
G 
FISIOTER
API 
ASRAMA/PANTI PENDIDIKAN KESEHATAN 
SLB-CG YPPCG 
Surakarta 
SLB-CG YBS 
Karanganyar 
PEMBINA 
 
DINAS 
TERKAIT 
PENGURUS 
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Organisasi yang membawahiOrganisasi Yayasan 
Pelayanan Penyandang Cacat Ganda Bina Sejahtera 
MojosongoSurakarta adalah  Lembaga Koordinasi 
Kesejahteraan Sosial ( LKKS) Kota Surakarta yang mana dalam 
pelaksanaannya dibawah arahan Lembaga Koordinasi 
Keejahteraan Sosial Kota Surakarta dan Dinas Sosial Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Kota Surakarta 
Pembina Sekolah adalah yang mengurus proses struktur 
organisasi yang dibantu oleh Kepengurusan Sekolah dan 
Pengawas Sekolah. Adapun personalia yang menempati jabatan 
tersebut adalah : 
Pembina Sekolah : Drs. Haryono, MM 
Pengurus Sekolah : Drs.H. Mey Budi Harsono 
Pengawas Sekolah : Drs. Wagiman 
3) Keadaan Guru dan Siswa 
a) Keadaan Guru 
Pengajar Tujuan Yayasan Pelayanan Penyandang 
Cacat Ganda Bina Sejahtera Mojosongo, Surakarta di 
berjumlah13 orang. Guru laki-laki berjumlah 3 orang dan 
perempuan berjumlah 10 orang. Setiap guru kelas 
mempunyai keahlian masing masing di bidang mata 
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pelajaran yang dimapunya dan mempunyai keahlian masing 
masing dalam mendidik anak tunagrahita di sekolah 
tersebut. Jadi guru guru di SLB ini banyak yang lulusan 
PLB. Guru guru di SLB Bina Sejahtera juga mempunyai 
keahlian keahlian khusus dalam membina peserta didik 
dalam bidang ekstrakulikuler sekolah. 
Tabel 02 
Daftar Guru Yayasan Pelayanan Penyandang Cacat 
Ganda Bina Sejahtera Mojosongo, Surakarta 
No Nama Jabatan 
Status 
Kepegawaian 
1 Drs. H. Mey Budi Harsono Pembina Sekolah PNS 
2 Agus Susanto, S.Pd GuruKelas GTY 
3 Erlina Wijayanti, S.Pd Guru Kelas 
Guru Konseling 
GTY 
4 Istiningsih Fika Sulykah, S.Pd Guru Kelas GTY 
5 Pramudita Diana, S.Pd Guru Kelas GTY 
6 Ricco Yulinda Pamungkas, S.Pd Guru Olahraga 
Guru Kelas 
GTY 
7 Rini Sulistyowati, S.Pd. Guru Kelas GTY 
8 Septa Riana Sari, S.Pd. Guru Kelas GTY 
9 Dra. Sri Sulistyaningsih, S.Pd Kepala Sekolah PNS 
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b) Keadaan Siswa 
Jumlah seluruh siswa di Guru Yayasan Pelayanan 
Penyandang Cacat Ganda Bina Sejahtera Mojosongo, 
Surakarta memiliki jumlah siswa sebanyak 43, Dengan Laki 
laki berjumlah 24 dan siswa perempuan berjumlah 19 anak.  
dimana dari sekian banyak anak yang  mengalami kecacatan 
paling  banyak adalah anak yang berkebutuhan khusus 
terutama tunagrahita. 
Sedangkan menurut jenjang pendidikannya SLB Bina 
Sejahtera ini terdiri dari kelas TKLB, SDLB dan SMPLB. 
Untuk pembagian kelas bagi siswa SLB ini belum berdasarkan 
ketunaan dan perjenjang dalam satu  kelas, hanya kelas 
tunagrahita saja yang sudah ada pembagian kelas sendiri yaitu 
tunagrahita ringan dan tunagrahita sedang. Akan tetapi secara 
keseluruhan  pembagian kelasnya berdasarkan usia karena 
keterbatasan ruang kelas yang tersedia. 
2. Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SLB Bina Sejahtera Mojosongo Surakarta. 
Guru Matematika 
10 Tahlis Ferdana Sari, S.Pd Guru Kelas GTY 
11 Tri Sayekti, S.Pd Guru Kelas GTY 
12 Widhia Novita Wulandari, S.Pd Guru Kelas GTY 
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Setelah diuraikan gambaran umum tentang strategi pembelajaran 
merupakan komponen yang sangat penting dalam pendidikan karena tanpa 
adanya strategi pembelajaran maka tujuan pendidikan akan sulit di raih. 
Dan pendidikan Islam sangat penting dalam pembelajaran guna 
membentuk akhlak dan kepribadian peserta didik. Dari pelaksanaan 
pembelajaran materi pendidikan agama Islam ada yang mengkaitkan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Iin pada tanggal 9 Juli 
2017, mengemukakan bahwa dalam pembelajaran materi pendidikan 
agama Islam. Tahapan dalam strategi pembelajaran (instruksional) yaitu 
tahap (prainstruksional), tahap pengajaran (instruksional), dan tahap 
evaluasi. Untuk memulai pembelajaran guru biasnya mengucapkan salam 
dan memulai pembelajaran dengn membaca do’a lalu menanyakan kabar 
peserta didik. Setelah itu guru mereview absensi peserta didik. Dan 
memanggil siswa satu per satu untuk di cek kehadirannya. Dan dalam 
proses pembelajaran materi pendidikan agama Islam berdasarkan 
kemampuan peserta didik dan bukan dari kelas. Agar memudahkan peserta 
didik memudahkan untuk menerima materi pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Kepala Sekolah selalu memperhatikan guru dalam 
proses belajar mengajar terbukti dengan setiap pelajaran menayakan 
materi dan melihat langsung apa yang diajarkan guru terhadap peserta 
didiknya, dengan strategi yang di gunakan dalam  proses pembelajaran di 
SLB tersebut menggunakan model pendekatan kasih sayang dan 
penyampain materi pembelajaran hanya secara verbal saja dan kalau 
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memungkinkan pembelajaran dengan contoh maka guru akan menjelaskan 
secara berulang ulang materi yang belum di mengerti oleh siswa dan 
pembelajaran secara rutin dengan materi yang sama. ( W.b.8) 
Wawancara dan observasi yang telah dilakukan tentang strategi 
pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam, diperoleh data 
sebagai berikut : 
Berdasarkan Observasi Rabu 5 Juli 2017 Strategi pembelajaran 
sangat di butuhkan dalam belajar mengajar yang bertujuan untuk 
memudahkan guru dalam mengajar anak anak karena dengan adanya 
staregi pembelajaran menjadi terarah dan terstruktur secara baik dan dapat 
mencapai tujuan yang ingin di capai. Diantarara banyak strategi 
pembelajaran maka strategi yang dapat membangkitkan motivasi anak 
tunagrahita yaitu : Strategi pembelajaran dengan Demontrasi dengan cara 
menekankan peserta didik karena pada setiap penyampaian materi kepada 
siswa, guru menggunakan alat peraga dan langsung di jelaskan oleh guru 
yang mengajar. Dan strategi BMC ( Bermain, Menyanyi dan Cerita ) 
dengan belajar sambil bernyanyi agar siswa tidak mudah bosan dan jenuh 
ketika menerima materi dari guru.(O.D.20) 
Sedangkan dalam strategi yang lain guru juga menggunakan 
strategi dengan cara bermain sambil belajar artian pembelajaran dengan 
cara bermain dan tetap pada materi yang diajarkan dengan tujuan peserta 
didika tidak mudah jenuh dan bosan pada saat menerima pelajaran dari 
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guru. Guru juga menggunakan pendekatan kasih sayang dengan 
membimbing secara perlahan – lahan ketikaa memberikan materi secara 
bertahap dan disiplin yang bertujuan agar anak didik mampu 
mengembangkan materi yang telah disampaikan oleh guru tersebut. 
(O.d.21 ) 
Berkaitan materi yang disampaikan pada anak tunagrahita pada 
dasarnaya anak tunagrahita hanya mampu dengan materi  materi yang 
bersifat umum atau lebih ke hal hal yang nyata. Dalam memberikan mater 
kepada anak anak biasanya mengenai do’a-do’a sehari hari, hafalan surat-
surat pendek serta dalam memberikan contoh dengan tata cara sholat dan 
tata cara berwudhu. Jadi, materi yang disampaiakan ke anak anak 
tunagrahita hanya meliputi menyebutkan rukun iman, rukun islam, nama 
nama malaikat beserta tugasnya, nama nama nabi. Dan untuk mata 
pelajaran umum dalam pembelajaran yang berlangsung sebelum memulai 
pembelajaran guru memulai dengan berdo’a mau belajar dan surat al 
fatihah untuk membentuk kepribadian siswa yang baik. Meski dalam 
pembelajaran mapel umum strategi dalam pembelajaran juga di gunakan 
dalam proses pembelajaran tersebut. Dan pembelajaran berdasarkan 
karateristik peserta didik yang terlibat dalam pembelajaran maka ada  
kelompok khusus yang terdiri dari beberapa kelompok agar memudahkan 
dalam menangani anak tunagrahita. Dan pada pembelajaran umum dalam 
penyajian materi ke hal hal yang nyata. ( W. b. 9) 
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Menurut Bu Sri Sulistyonigsih untuk  materi yang diajarkan 
disampaikan dengan cara teori dan praktik. Dalam menyampaikan materi 
wudhu guru menyampaikan materi wudhu guru menyampaikan niat 
wudhu dan urutan urutan dalam berwudhu, dan setelah itu langsung 
praktik. Siswa yang dianggap sudah mampu mengetahui tentang niat dan 
urutan-urutan wudhu disuruh mempraktikkan kedepan dan siswa siswa 
yang lain mendengarkan dan meihat. Setelah semua siswa dalam kelas itu 
sudah mempraktikkan ke depan. Dalam menyampaikan  materi shalat guru 
menyampaikan materi mulai dari niat sampai salam dan gerakan-gerakan 
dalam sholat. Setelah itu siswa langsung praktik shalat yang siswa 
perempuan menggunakan mukena dan siswa laki-laki baju muslim.  
Dan cara menerangkan pembelajaran materi PAI kepada anak anak 
tunagrahita, ada berbagai metode pembelajaran, model pendekatan , dan 
juga ada strategi pembelajaran.Cara menerangkan pembelajaran PAI 
terhadap anak tunagrahita itu secara perlahan lahan. Pelan asalkan anak 
tersebut mengerti dengan apa yang disampaikan oleh guru. Biasanya 
menggunakan metode dengan ceramah dan dalam pembelajaran juga tanya 
jawab sekilas mengenai materi yang sampaikan tadi untuk mengulang 
pelajaran agar peserta didik dapat mengetaui apa yang sampaikan 
meskipun hanya sekilas saja. Dikarenakan juga kemampuan tiap anak 
berbeda beda  maka dengan strategi ceramah mungkin bisa menambah 
sedikit demi sedikit pengetahuan anak. ( W. b. 10) 
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Dan mengenai pemahaman anak-anak tunagrahita berbeda jauh 
dengan anak normal pada umumnya. Hanya saja dalam penyampaian 
materi Pendidikan Agama Islam hanya pemahaman yang bersifat sangat 
terbatas. Dikarenakan mengenai lingkup materi yang sesuai dengan di 
sekolah dan sifatnya hanya menirukan dan ini terjadi kendala dalam pada 
proses pembelajaran di kelas. Dan yang menjadi hambatan ketika dalam 
pembelajaran ketika dalam pembelajaran pendidikan agama Islam terkait 
alat peraga dan tambahan poster poster yang bernuansa pendidikan agama 
Islam kurang lengkap ( W. b. 11) 
Dan ada juga guru yang menggunakan strategi tersendiri untuk 
meningkatkan pemahaman materi pelajaran pendidikan agama Islam 
melalui pendekatan maupun strategi dalam pembelajaran yang di lakukan 
di dalam kelas. Pendekatan kasih sayang dan disiplin yang sering di 
gunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Karena dengan metode kasih 
sayang peserta didik merasa lebih di perhatikan dalam belajar dan disiplin 
untuk setiap mengulang materi materi yang di sampaikan oleh guru. ( W.d. 
12) 
Dalam mengajar tidak mungkin terlaksana secara maksimal meski 
berjalan dengan baik tetapi tak sedikit hambatan yang dialami yang berasal 
dari kelas maupun hambatan dari luar kelas. Hambatan dari dalam kelas 
mulai dari belum adanya guru PAI dari PGLB maka dari itu masih 
kurangnya pengetahuan dalam mengajar anak tunagrahita khususnya 
dalam mata pelajaran dalam agama Islam. Selain itu, dari prasrana 
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kurangnya media pembelajaran yang menunjang proses pembelajaran. ( 
W.d.13) 
Dalam mengajar materi pendidikan agama Islam guru juga 
menggunakan strategi yang cocok untuk anak tunagrahita, dalam mengajar 
anak tunagrahita guru menggunakan pendekatan kasih sayang dan disiplin 
dalam mengajar karena dengan pendekatan tersebut anak mudah 
memahami materi dan merasa diperhatikan oleh guru dan disiplin dalam 
menyampaikan materi secara berulang ulang sampai anak tahu meskipun 
tidak maksimal (W.d.16) 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Sri Sulistyoningsih Jumat 14 
Juli 2017. Dalam mengajar mata pelajaran PAI banyak guru yang 
menjelaskan metode pembelajaran dengan ceramah, tanya jawab, dan 
demontrasi dalam menyampaikan materi pendidikan agama Islam di dalam 
kelas. Peneliti melihat langsung proses pembelajaran yang di lakukan guru 
ketika mengajar materi mengenai nama nama malaikat beserta tugasnya. 
Materi tersebut hanya pengetahuan secara mendasar saja untuk 
pengetahuan yang bersifat umum.Materi materi yang disampaikan kepada 
anak tunagrahita meliputi hafaln surat-surat pendek, hafalan do’a sehari 
hari.(W.d.17) 
Seringkali ada hambatan ketika dalam proses mengajar dalam mata 
pelajaran pendidikan agama Islam yang pertama mulai dari sarana yang 
kurang memadai terkait alat peraga dalam menjelaskan materi terkait 
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materi agama Islam. Ditambah lagi dengan. Dari segi kelainan belum bisa 
mengelompokkan kelas berdasarakan ketunaan pada peserta didik yang 
berpengaruh pada proses peningkatan pengetahuan pada anak. ( W.d. 18) 
Dengan melalui wawancara dengan Ibu Istianingsih Fika ada 
beberapa hambatan hambatan dalam yang di jumpai di dalam kelas 
maupun di luar kelas terutama pada dalam kelas yaitu masalah 
kelengkapan media visual di karenakan keterbatasan ruang kelas dan 
masih kurangnya komunikasi antar orang tua murid dengan wali murid 
yang bertujuan untuk melihat perkembangan dari peserta didik  
Berdasarkan Observasi hari Kamis 12 Juli 2017. Dengan melihat 
ruang kelas yang masih belum menunjang untuk proses pembelajaran dan 
di tambah lagi dengan masih dalam tahap pembangunan untuk 
penambahan ruang kelas. Dan media penunjang untuk pembelajaran mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam belum terpernuhi dan masih kurangnya 
perhatian guru terhadap sarana dan prasarana dalam mengembangkan 
proses belajar mengajar yang maksimal. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Sulistyaningsih selaku Kepala 
Sekolah mengenai penentuan kurikulum dalam pembelajaran di SLB Bina 
Sejahtera yang dahulu mengenakan kurikulum KTSP seiring dengan 
perkembangan zaman maka muncul kurikulum 2013. Maka dari itu 
sekolah menggunakan kurikulum terbaru yaitu kurikulum 2013 hanya saja 
terdapat kendala seperti masih dalam tahap penyesuain ke kurikulum 
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2013. Dan belum secara keseluruhan kurikulum tersebut di terapkan di 
karenakan karateristik anak tunagrahhita berbeda beda sedangkan 
kurikulum mengacu pada aspek ketunaan saja dan tidak mengenai 
klasifikasi anak tunagraita. ( W. d.14). 
 Dalam pelaksanaan RPP PAI juga di pakai namun karena 
beberapa alasan dengan pertimbangan yang menyangkut dengan aspek 
ketunaan maka guru di SLB juga di tuntut untuk bisa membuat kurikulum 
maupun pembelajaran tersendiri yang bertujuan untuk memudahkan dalam 
penyampaian materi ke peserta didik. Dengan mempertimbangkan kondisi 
pada siswa juga ( W.d. 15) 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa strategi 
pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam sebagai berikut : 
Peneliti melihat secara langsung bagaimana strategi pembelajaran 
yang di gunakan dalam proses pembelajaran di kelas untuk siswa tunagrahita, 
dengan melihat strategi apa yang digunakan saat pembelajaran berlangsung di 
kelas dan bagaimana pengelolaan kelas yang di lakukan oleh Guru 
pendidikan agama Islam.Sebelum melakuakan pembelajaran, seorang guru 
menyiapkan strategi yang akan digunakan dalam pembelajaran di kelas pada 
anak tunagrahita. Strategi dalam pendahuluan pembelajaran yang berlangsung 
yaitu strategi penyampaian materi secara verbal oleh guru dan di lanjutkan ke 
materi materi tentang pembelajaran pendidikan agama Islam. 
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 Setelah itu pembelajaran mengacu pada strategi pembelajaran 
ekspositorik dimana pembelajaran tersebut diuraikan ke dalam contoh contoh 
perilaku yang baik dan  contoh perilaku buruk kepada peserta didik. Pada 
proses pendahuluan guru memulai pelajaran dengan membuka salam terlebi 
dahulu dan dilanjutkan denga apersepsi dan dengan mennanyakan kabar hari 
ini kepada anak-anak. Dan mulailah pembelajaran dengan mengulangi materi 
pelajaran yang kemaren. Materi PAI yang diajarkan kepada anak tunagrahita 
dari hal yang khusus ke yang umum. Materi yang diajarkan di SLB ini 
diajarkan dalam seminggu 2 jam yang mana pemebelajaran yang ditekankan 
adalah bagaimana siswa merawat dirinya tanpa meminta bantuan kepada 
temannya dan tanggung jawab dalam menjalankan ibadah. Misalnya siswa 
dapat menggunakan pakain dan sepatu sendiri dan membaca do’a do’a 
keseharian dan surat-surat pendek serta shalat dan wudhu. Jadi, materi PAI 
yang diajarkan kepada anak tunagrahita di SLB Bina Sejahtera meliputi: baca 
tulis al-Qur’an, hafalan surat-surat pendek, hafalan do’a do’a keseharian, tata 
cara sholat, tata cara wudhu, rukun Islam, rukun Iman, akhlak dan asma’ul 
husna. 
Materi materi yang diajarkan disampaikan dengan cara teori dan 
praktik. Dalam  menyampaikan materi wudhu guru menyampaikan materi 
wudhu guru menyampaikan niat wudhu dan urutan urutan dalam berwudhu, 
dan setelah itu langsung praktik. Siswa yang dianggap sudah mampu 
mengetahui tentang niat dan urutan-urutan wudhu disuruh mempraktikkan 
kedepan dan siswa siswa yang lain mendengarkan dan meihat. Setelah semua 
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siswa dalam kelas itu sudah mempraktikkan ke depan. Dalam menyampaikan  
materi shalat guru menyampaikan materi mulai dari niat sampai salam dan 
gerakan-gerakan dalam  sholat. Setelah itu siswa langsung   shalat yang siswa 
perempuan menggunakan mukena dan siswa laki-laki baju muslim. Serta 
dalam menyampaikan materi asma’ul husna guru  dengan lagu-lagu yang 
dianggap memudahkan siswa dalam  mengingat dan menghafalkannya. 
Dari materi yang diberikan memang materi yang ringan ringan dan 
lebih ke praktik di karenakan anak anak tunagrahita sangat senang apabila 
praktik dalam pembelajaran. Kadang dalam penyampaian materi tentang 
pembelajaran agama Islam juga menyebutkan jumlah roka’at dalam sholat 
serta juga hafalan surat surat pendek dan menyebutkan nama nama malaikat 
beserta dengan tugasnya dan materi huruf hijaiyah dengan dibaca bersama 
sama. Dan pembelajaran praktek mengenai tata cara sholat dan  cara 
berwudhu yang benar.  
Metode dalam pembelajaran juga ada berbagai macam macam dari 
metode ceramah dari penjelasan metode ceramah banya di pakai dalam 
pembelajaran anak tunagrahita. Metode ini sering digunakan pada saat 
pembelajaran. Karena dalam memberikan materi kepada siswa tidaklah 
mudah melainkan guru harus menyampaikan materi dengan cara 
memperhatikan serta mendekati setiap satu per satu siswa dan mengulang 
ulang materi yang disampaikan tersebut agar siswa dapat mengingatnya.  
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Pelaksanaan metode ceramah bagi siswa tunagrahita, guru terlebih 
dahulu menjelaskan tujuan materi yang akan di sampaikan.Pada kegiatan 
awal membca do’a terlebih dahulu dan menguapkan salam. Selanjutnya, 
menjelaskan tujuan materi ini agar siswa mengetahui kegiatannya dalam 
belajar. Tujuan tersebut juga dapat  membangkitkan  motivasi siswa untuk 
belajar. Metode demonstrasi merupakan penyajian pelajaran dengan 
memperagakan contoh kepada peserta didik.Pada kegiatan inti  misal nya 
materi tata cara berwudhu dan tata cara sholat yang benar. Metode ini juga 
sering digunakan di SLB Bina Sejahtera khususnya dalam mata pelajaran   
PAI yang banyak menekankan pada praktik. Misalnya dalam menyampaikan 
materi tentang wudhu guru selain memberikan metode ceramah juga 
menggunakan metode demonstrasi untuk memudahkan siswa dalam 
memahami materi yang disampaikan karena siswa tunagrahita itu tidak cukup 
hanya di sampaikan hanya melalui ceramah tetapi juga harus dengan 
mempraktikannya dengan memberikan arahan dan mendemonstrasikannya. 
Pada kegiatan akhir guru memberi pertanyaan ringan kepada murid 
murid untuk memancing respons mengenai pembelajaran yang diajarkan guru 
tersebut. Dengan mengulang mteri hafalan doa sehari hari pemberian tugas 
menulis huruf hijaiyah atau mengulang tata cara berwudhu yang benar. 
Karena mengingat kondisi mental siswa yang dibawah rata-rata, maka 
guru menjelaskan  materi secara pelan-pelan dan berulang-ulang. Walaupun  
mereka lemah mental, pendidikan tentang kewajiban  beribadah kepada Allah 
tetap harus di berikan. Pemahaman siswa tentang kewajiban beribadah 
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kepada Allah, akan memberikan mereka sandaran saat mengalami kesulitan 
dalam menjalani hidup. Guru mulai mendemonstrasikan setelah materi yang 
di berikan sudah di terima siswa dengan baik. Proses pembelajaran 
dilaksanakan di ruang kelas yang dikhususkan untuk praktek sholat diampu 
oleh seorang guru dalam ruang shalat tersebut. Ada satu guru sebagai imam, 
guru yang lain mengarahkan tata caranya dan guru yang lain membenarkan 
gerakannya. Beberapa siswa yang tidak bisa menirukan gerakan shalat, 
mereka dibantu oleh guru yang menggerakan anggota badan tubuh mereka. 
Misalnya saat gerakan takbir, siswa yang tidak bisa menirukan gerakan di 
bantu oleh guru dengan menggerakan tangan siswa dalam posisi takbir. 
Ada beberpa pendekatan ketika dalam proses pembelajaran dapat di 
terapkan salah satunya pendekatan klasikal, Yaitu guru berperan dominan 
dalam pembelajaran dan memegang penuh aktifitas di dalam kelas dengan 
memberikan perhatian dan memahami setiap kebuuhan siswa. Menurut Ibu 
Sri Sulistyaningsih selaku kepala sekolah mengatakan bahwa pendekatan 
yang harus diterapkan oleh guru di SLB tersebut yaitu dengan pendekatan 
kasih sayang dan perhatian dengan sepenuh hati, dan dengan cara memberi 
contoh. Jadi pendekatan yang di terapkan diisin yaitu menjadikan model 
pembelajaran yang lebih berpusat pada guru. 
Dalam pembelajaran di kelas menurut Ibu Sulistyaningsih selaku 
kepala sekolah, semua guru yang mengajar di SLB Bina Sejahtera 
menggunakan pendekatan kasih sayang dan perhatian sepenuh hati dan 
dengan memberi contoh kepada siswanya khusus bagi anak tunagrahita. 
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Karena dalam memberikan penjelasan kepada anak anak tunagrahita tidaklah 
semudah dengan memberikan penjelasan kepada anak pada umumnya. 
Pendekatan kasiih sayang ini merupakan pendekatan yang dilakukan guru 
kepada semua pelajaran untuk memberikan contoh khususnya kepada anak 
tunagrahita adalah anak yang tipenya ingin disayangi dan diperhatikan serta 
menirukan apa yang telah dilihatnya. Dengan pendekatan inilah anak anak 
menjadi sayang kepada semua yang ada disekitarnya dan menjadi patuh 
terhadap apa yang diperintahkan oleh guru. 
Sedangkan strategi pembelajaran dengan demonstrasi, setelah peneliti 
melakukan observasi strategi yang diterapkan yaitu strategi pembelajaran 
dengan demonstrasi. Yaitu sistem pembelajaran yang menekankan pada 
praktik karena dalam setiap penyampaian materi kepada siswa, guru 
menggunakan peragaan kepada siswa. Jadi, pembelajaran demontrasi yang di 
maksud adalah pembelajaran yang berpusat pada guru dan siswa 
mendengarkan serta meihat secara langsung apa yang di jelaskan di 
praktikkan oleh guru. Karena tidak mungkin anak-anak tunagrahita bisa 
belajar sendiri seperti siswa pada umumnya. Tujuan utama dalam 
pembelajaran ini adalah penguasaan materi pelajaran, yaitu setelah proses 
pembelajaran berkahir siswa di harapkan dapat memahaminya dengan benar 
dan dapat mengungkapkan kekmbali materi yang telah diajarkan. Contoh: 
dalam materi wudhu dan shalat, guru memberikan ceramah mengenai apa itu 
wudhu, apa saja tata cara berwudhu, dan juga materi shalat dan guru juga 
memberikan contoh dan mendemonstrasikan nya di depan kelas supaya siswa 
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mengerti betul anggota badan mereka yang di basuh saat berwudhu maupun 
gerkan gerakan tubuh mereka pada saat shalat. 
Selain itu juga dalam pengajaran materi rukun islam, rukun iman guru 
menjelaskan satu per satu dengan teknis menyiapkan bahan yaitu buku atau 
kertas yang berisikan rukun Islam dan Islam kemudian mempersentasikan 
dankemudian memberikan umpan balik kepada siswa. Selain itu guru juga 
memberikan materi huruf hijaiyyah dengan mendemonstrasikan macam-
macam huruf hijaiyyah di depan kelas setelah itu juga memberikan umpan 
balik kepada siswa tujuannya untuk mengetahui seberapa jauh siswa 
memahami satu per satu huruf hijaiyyah tersebut. 
Sedangkan strategi Bermain, Bernyanyi dan Cerita ( BMC). Strategi 
ini juga sebagai alternative ketika anak mengalami bosan dan jenuh ketika 
menerima pembelajaran. Maka strategi ini di terapkan dengan bermain, 
bernyanyi dan bercerita. Karena pembelajaran yang sesuai dengan karateristik 
siswa di SLB itu dengan strategi yang menyenangkan yaitu dengan bermain, 
menyanyi  dan cerita. Karena pembelajaran yang sesuai dengan karateristik 
siswa di SLB itu dengan strategi yang menyenangkan dan tidak membuat 
siswa menjadi jenuh. Biasanya ketika guru menerangkan  materi kepada 
siswa namun sudah bosan, maka guru menyelingi dengan bermain atau 
bernyanyi atau juga bercerita bersamanya. Tujuan adalah agar siswa tidak 
bosan. Karena apabila dalam pembelajaran itu siswa sudah bosan, maka 
konsentrasi anak akan tidak fokus lagi. 
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Dari beberapa faktor pendukung pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam bagi anak tunagrahita SLB Bina Sejahtera juga mengalami beberapa 
kendala dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu banyak hambatan yang 
di hadapi selama pembalajaran PAI di SLB Bina Sejahtera antara lain: 
1. Hambatan yang ada dalam kelas 
a) Belum adanya guru khusus PAI dari PGLB, sehingga dalam 
memberikan materi agak kesulitan. Jadi tenaga pendidik yang 
mempunyai kualifiakasi khusus dalam Pendidikan Luar Biasa itu 
penting. Tetapi di SLB Bina Sejahtera mampu mengatasi dengan 
pembelajaran yang baik dan dapat di mengerti semua anak 
tunagrhita. 
b) Kurangnya bahan ajar yang tersedia. Jadi di SLB ini bahan ajarnya 
masih kurang lengkap. Dari segi kurikulum saja belum ada yang 
baku. Kurikulum yang dijadikan acuan sekarang adalah Kurikulum 
2013 tetapi dalam pelaksanaan pembelajrannya  tidak mengikuti 
kurikulum tetapi kuriklum mengikuti kemampuan siswa. 
2. Hambatan dari luar kelas 
a) Kurang adanya antusias dari orang tua terhadap Pendidikan Agama 
Islam bagi anak anak kurang paham tentang apa yang dajarkan 
dalam Pendidikan Agama Islam 
b) Kurangnya koordinasi antara orang tua dengan guru. Jadi, orang tua 
belum maksimal dalam menanamkan nilai agama dan mengulang 
materi dirumah setelah diajarkan oleh guru di sekolahan. 
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3. Faktor pendukung dalam pembelajaran PAI bagi anak tunagrahita. Faktor 
pendukung merupakan faktor yang memberikan kelancaran bagi 
pelaksanaan strategi pembelajaran PAI, antara lain : 
a) Siswa meiliki semangat untuk belajar 
b) Siswa mendengarkan guru dan melaksanakan perintahnya 
c) Siswa meiliki akhlak yang baik, baik di sekolah maupun di rumah 
d) Siswa dapat menghafal surat-surat pendek dan do’a do’a harian 
Dari segi faktor pendukung dari guru dalam pembelajaran PAI,  
antara lain : 
a) Guru memiliki pengetahuan tentang strategi-strategi pembelajaran 
yang sesuai. 
b) Guru memiliki kreativitas dalam penerapan strategi pembelajaran 
c) Guru memiliki keuletan dan kesabaran dalam memberikan materi 
kepada siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di atas diperoleh pelaksaan  bahwa dalam 
proses pelaksanaan strategi pembelajaran di SLB Bina Sejahtera dalam 
menyampaikan materi guru lebih memilih model pembelajaran ceramah dan 
demonstrasi di karenakan lebih tepat, karena cukup akomodatif bagi anak yang 
memiliki kebutuhan khusus seperti tunagrahita.  
Dalam penyampaian materi pelajaran agama Islam guru memulai tahapan 
pertama dengan berdo’a bersama dan dilanjutkan dengan hafalan surat surat pendek 
untuk menanamkan nilai pedidikan Islam pada anak. Tahapan kedua penyampaian 
materi yang memudahkan anak misalnya menuliskan materi di papan tulis dan 
dibacakan oleh guru dan ditirukan oleh siswa. Penyampaian materi ini dilakukan 
untuk memudahkan anak dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu pembelajaran 
juga per individu karena kemampuan anak berbeda beda. Guru juga memberikan 
contoh di sela sela pembelajaran. Tahap terakhir guru memberikan kesimpulan 
singkat yang dimengerti siswa dan memberikan motivasi kepada siswa serta 
pemberian tugas yang ringan untuk pengulagan materi yang diajarkan dan 
menghafal surat surat pendek. 
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B. Saran-Saran 
1. Penelitian ini digunakan untuk menambah data sebagai referensi, pengalaman 
dan wawasan dalam kegiatan ilmiah penelitian mengenai strategi pembelajaran 
yang tepat untuk pembelajaran anak tunagrahita.  
2. Guru seorang pendidik harus bisa memperhatikan dan memahami karateristik 
peserta didiknya. Anak tunagrahita cenderung lebih cepat merasa jenuh maka 
seharusnya guru dalam menyampaikan materi dibuat semenarik mungkin. 
3. Kepala sekolah harus mengawasi setiap komponen yang ada di sekolah baik 
guru, siswa maupun karyawannya dengan memantau langsung secara berkala 
ketika kegiatan belajar mengajar dilaksanakan. Menganjurkan untuk 
memaksimalkan fasiliatas yang ada di sekolah tersebut 
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PEDOMAN OBSERVASI/ WAWANCARA/ DOKUMENTASI 
 
No Fokus Aspek Metode 
Pengumpulan Data 
Sumber Data Keterangan 
1  Pofil SLB-CG YPPCG Bina 
Sejahtera  Mojosongo 
Surakarta Tahun 2017. 
 
1. Letak Geografis SLB Bina Sejahtera 
Mojosongo Surakarta 
2. Sejarah berdirinya SLB Bina Sejahtera 
Mojosongo Surakarta Tahun 2017 
3. Struktur Organisasi SLB Bina Sejahtera 
Mojosongo 
4. Visi dan Misi SLB Bina Sejahtera 
Mojosongo Surakarta Tahun 2017 
5. Keadaan Guru dan Siswa  
6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
7. Silabus 
Dokumentasi a. Pembina 
Yayasan 
 
2.  Gambaran Pelaksanaan 
Strategi Pembelajaran Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SLB Bina Sejahtera 
Mojosongo Surakarta Tahun 
8. Bagaimana proses kegiatan 
pembelajaran di kelas yang dilakukan ? 
9. Apa saja materi pembelajaran PAI yang 
di ajarkan kepada anak tunagrahita ? 
10. Bagaimana cara menerangkan mata 
Wawancara Guru 
b. Ibu Erlina 
Wijayanti 
c. Ibu Widya 
Novita ( Guru 
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2017. pelajaran PAI untuk anak tunagrahita ? 
11.  Bagaimana pemahaman anak anak 
tunagrahita terhadap pelajaran PAI ? 
12. Apakah setiap guru mempunyai strategi  
khusus yang di terapkan anak  
tunagrahita ? 
13. Apa saja hambatan- hambatan yang di 
jumpai pada saat pembelajaran PAI di 
dalam kelas maupun di luar kelas ? 
14. Bagaimana untuk penentuan kurikulum 
SLB Bina Sejahatera ? 
15. Apakah RPP PAI digunakan di SLB 
Bina Sejahtera ? 
16. Bagaimana strategi yang di terapkan di 
SLB Bina Sejahtera ? 
17. Faktor apa saja yang menjadi hambatan-
hambatan dalam proses pembelajaran 
PAI  
 
Mapel ) 
 
 
d. Kepala 
Sekolah 
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  18. Kondisi SLB Bina Sejahtera Mojosongo 
SurAkarta dan lingkungannya  
19. Kondisi sarana dan prasarana dalam 
menunjang setiap pembelajaran mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam 
20. Strategi apa yang dilakukan dalam 
pembelajaran materi pendidikan agama 
Islam 
21.  Dengan metode apa guru menjelaskan 
materi pendidikan agama Islam kepada 
anak tunagrahita 
Observasi   
Keterangan:            
W    : Wawancara 
O     : Observasi 
D     : Dokumentasi 
a      :  Pembina Yayasan 
b      :  Ibu Erlina Wijayanti 
c      : Ibu Widya Novita 
d      :  Kepala Sekolah 
1-21 : Nomor Aspek pedoman  Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 8 Juli 2017 
Waktu  :08.00-08.30 WIB 
Tempat : Ruang guru 
Informan : Ibu Erlina Wijayanti 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna 
Bagaimana proses kegiatan 
pembelajaran di kelas yang 
dilakukan ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Dari proses pembelajaran ada tahapan pembelajaran secara 
umum terdapat tiga pokok pelaksanaan dalam strategi 
pembelajaran (instruksional) yaitu tahap permulaan ( 
prainstruksional), dan tahap pengajaran ( instruksional, dan 
tahap penilaian. Dari ketiga tahapan ini harus di tempuh pada 
setiap saat melaksanakan strategi pembelajaran. Tahap 
pertama saat guru memulai proses belajar mengajar. Sebelum 
melaksanakan pembelajaran, pendidik harus mengetahui 
kurikulum terlebih dahulu. Misal saja di SLB Bina Sejahtera 
mengikuti kurikulum 2013, jadi semua perangkat 
pembelajaran semuanya mengacu pada kurikulum 2013 mulai 
dari Silabus, RPP, metode pembelajaran,  media pembelajaran 
Proses yang dilakukan: 
1. Pada tahap pembelajaran 
pada tahap permulaan 
guru mengucapkan salam 
terlebih dahulu dan di 
buka berdo’a dan 
dilanjutkan membaca surat 
al fatihah.Pada kegiatan 
inti di isi dengan materi 
pendidikan agama Islam 
dan pada kegiatan penutup 
evaluasi belajar dan 
W. b. 8.  
v 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dan sebagainya. Dalam proses pembelajaran di kelas guru 
mengulang materi materi yang sebelumnya. Dengan tujuan 
mengingatkan kembali anak anak mengenai materi 
pembelajaran yang kemaren diajarkan. Apabila peserta didik 
mengalami jenuh atau bosan pada saat pembelajaran, maka 
strategi awal guru adalah dengan mengajak berceria, setelah 
itu di selingi dengan nyanyian dan permainan. Seteleah semua 
strategi dilaksanakan guru langsung mengajak siswa untuk 
praktik karena kebanyakan dari siswa itu suka dengan praktik. 
Dan selanjutnya tahap evaluasi dan tindak lanjut untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan pada siswa  Serta dalam 
memberikan materi materi guru memberikan pelajaran 
mengenai tata cara berwudhu, tata cara sholat yang benar. 
(W.b 8) 
ditutup dengan salam. 
Selanjutknya pada akhir 
kegiatan pemberian tugas 
yang ringan atau dengan 
menulis huruf hijaiyah 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Hari/ Tanggal : Senin, 10 Juli 2017 
Waktu  : 08.30-09.00 WIB 
Tempat : Ruang Guru 
Informan : Ibu Erlina Wijayanti 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna 
22. Apa saja materi 
pembelajaran PAI yang di 
ajarkan kepada anak 
tunagrahita ? 
 
1. Materi PAI yang diajarkan di SLB ini diajarkan 2 jam 
dalam seminggu yang mana dalam pembelajaran yang 
ditekankan adalah bagaimana siswa merawat dirinya 
tanpa meminta bantuan dari teman nya dan tanggung 
jawab siswa dalam menjalannkan ibadahnya. Materi 
materi yang diajarkan dalam PAI meliputi bacaan do’a 
sehari hari, surat-surat pendek serta tata cara berwudhu, 
menyebutkan rukun Iman, Rukun Islam. Jadi materi PAI 
yang di ajarkan kepada anak tunagrahita  tersebut di 
sampaikan dengan teori sekaligus dengan praktik 
langsung 
2. Misalnya dalam menyampaikan materi wudhu guru 
menjelaskan bagaimana bacaan tata cara niat wudhu 
 
 
W. b. 9.  
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yang benar, selanjutnya urutan-urutan wudhu, dan 
setelah itu anak anak di suruh untuk praktik. Siswa 
dianggap mampu bila sudah mengetahui tentang niat 
dan urutan-urutan tata cara berwudhu. Dan guru 
menyuruh untuk mempratikan kedepan kelas sebagai 
contoh untuk teman temannya. Sedangkan dalam 
menyampaikan materi shalat guru menyampaikan materi 
mulai dari niat sampai dengan salam dan gerakan-
gerkan dalam sholat tersebut. Setelah itu siswa langsung 
praktik untuk menirukan tata cara sholat yang benar . 
Kalau praktik laki laki memakai baju koko sedangka 
perempuan memakai mukena. Setelah siswa sudah 
merasa mengerti dan pada intinya, dalam 
menyampaikan materi kepada anak tunagrahita itu 
dilakukan secara berulang-ulang karena materi itu 
misalkan diajarkan pada hari ini, keesoakan harinya 
akan lupa ( W.b. 9) 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Hari/ Tanggal : Selasa, 11 Juli 2017 
Waktu  :10.00-12.00 WIB 
Tempat : Ruang Guru 
Informan : Ibu Erlina Wijayanti 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna  
23. Bagaimana cara 
menerangkan  mata 
pelajaran PAI kepada anak 
tunagrahita ? 
1.  Dalam menerangkan dengan pelan pelan dan di 
ulang ulang secara terus menerus serta dengan alat 
peraga kalau memungkinkan untuk menggunakan 
alat peraga. Dan ketika menerangkan mata 
pelajaran PAI guru biasanya tidak memakai alat 
peraga di karenakan kekurangan sarana dan pra 
sarana sekolah.  
(W. B. 10 ) 
1.  
24. Bagaimana pemahaman 
anak anak tunagrahita 
terhadap mata pelajaran PAI 
? 
2.  Pemahaman anak masih sangat terbatas karena 
berbeda kecerdasan dengan anak normal pada 
umumnya. Maka dari itu pembelajaran terutama 
pada pendidikan agama Islam perlu ditekankan di 
sekolah ini dan ditambah dengan pelajaran agama 
 
W.B. 10.  
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Islam yang banyak ke materi daripada ke praktik 
yang membuat siswa lambat dalam menangkap 
materi yang disampaikan. (W. b. 11 ) 
Apakah  setiap guru mempunyai 
strategi khusus yang diterapkan 
kepada anak tunagrahita ? 
 
3. Pada dasarnya strategi yang biasa di pakai oleh 
guru SLB hampir sama dengan mata pelajaran 
biasa. Hanya saja di SLB strategi yang biasa di 
gunkan adalah kasih sayang dan disiplin karena 
dengan kasih sayang peserta didik lebih dekat 
dengan guru. Pada proses pembelajaran guru 
lebih menekankan ke metode kasih sayang di 
karenakan dengan metode kasih sayang maka 
akan memudahkan guru memberikan materi 
agama Islam dan juga akan memudahkan siswa 
dalam meneria materi yang di sampaikan oleh 
guru meskipun dalam memahami materi belum 
maksimal dan terkadang berbeda dengan anak 
tunagrahita dengan yang lain. (W. d. 12 ) 
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25. Apa saja hambatan-
hambatan yang sering di 
jumpai pada saat di dalam 
kelas mupun luar kelas ? 
4. Dengan adanya anak anak tunagrahita memliki 
kebutuhan khusus, itu sudah menjadikan kendala 
tersendiri. Hambatan yang ada di kelas belum 
adanya guru khusus PAI dari PLGB, sehingga 
dalam memberikan materi kepada peserta didik 
belum maksimal. Kurangnya bahan ajar  di SLB 
ini kurang lengkap. Dari segi kurikulum belum 
ada yang baku jadi acuan dalam pembelajaran 
tidak mengikuti kurikulum akan tetapi kurikulum 
yang mengikuti kemampuan peerta didik. Serta 
kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana  
(W. d. 13)  
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FIELD NOTE 
OBSERVASI 
Hari/ Tanggal : Rabu 5 Juli 2017 
Waktu  :09.00-09.30 WIB 
Tempat : SLB Bina Sejahtera 
Subjek  : Ibu Sri Sulistyaningsih 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna 
Kondisi SLB Bina Sejahtera 
Mojosongo Surakarta dan 
lingkungan nya ? 
1. Pagi ini seperti biasa peneliti ke tempat dan mengobservasi 
keadaan sekolah secara umum dan silaturahmi serta 
menyampaikan maksud peneliti bahwa SLB Bina Sejahtera 
dijadikan sebagai objek penelitian. Alhamdulillah, peneliti 
sangat bersyukur karena Pembina SLB Bina Sejahtera  
menyambut baik dan mengijinkannya. Pada kesempatan ini 
pula peneliti langsung melakukan observasi di lingkungan 
tersebut. Adapun hasil dari observasi ini adalah data 
mengenai keadaan atau gambaran umum tentang SLB Bina 
Sejahtera Mojosongo Surakarta SLB Bina Sejahtera terletak 
di Jl. Rinjani Dalam I No.16 RT 04 RW 18. Yang berdekatan 
dengan rumah warga sekitar dengan  bangunan berbentuk 
seperti rumah warga pada umumnya. (O.D. 18) 
1.  
 
O. d. 19 
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Bagaimana kondisi sarana 
dan prasarana dalam 
menunjang setiap kegiatan 
pembelajaran pada mapel 
PAI ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Di karenakan tempat baru maka masih ada penyesuaian 
mengenai penataan ruang kelas. Dan masih ada proses 
pembangunan di halaman belakang yang bertingkat 
untuk proses penambahan ruang kelas. Sejarah berdiri 
yayasan dimulai dari ide seorang teman teman kuliah 
yang ingin mengurangi beban pada masyarakat dengan 
di selenggarakan program  pendidikan yang 
dikhususkan anak disabiliatas. Kondisi keadaan  kelas 
yang sangat masih sederhana di karenakan pindahan 
dari tempat yang lama. Dari sini bapak menceritakan 
sejarah berdirinya sekolah SLB pada pertama kalinya. 
Sejarah singkatnya pendirian sekolah dari inisiatif 
teman teman bapak waktu masih kuliah di UNS jurusan 
Pendidikan Luar Biasa ( PLB ). Atas keprihatinan bapak 
mendapatkan data data sekolah penyandang disabilitas  
2. 
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Strategi apa yang dilakukan 
dalam pembelajaran materi 
PAI ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. yang masih sedikit maka bapak mendirikan sekolah 
tersebut secara bersama sama dengan teman bapak 
waktu kuliah. ( O. D. 19 ) 
4. Dalam pembelajaran materi PAI guru guru 
menggunakan strategi tersendiri ketika mengajar anak 
anak di dalam kelas.Strategi pembelajaran dengan 
demonstrasi yang sering digunakan dalam pembelajaran 
di kelas. Ada banyak cara ketika guru menyampaikan 
sebuah materi. Itu tergantung guru kelas saat mengajar. 
Dan agar bagaimana siswa tersebut mudah mengerti dan 
memahami dari apa yang disampaikan oleh guru 
tersebut.  Kalau strategi ada yang memakai dan juga ada 
yang tidak memakai. Tergantung dari kondisi siswa juga 
( O. D. 20) 
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Apa faktor  penghambat 
ketika pelaksanaan materi 
PAI ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dengan metode apa guru 
menjelaskan  materi PAI 
kepada anak tunagrahita ? 
5. Hambatan hambatan  itu banyak , terutama pada 
masalah  media dan  juga kurangnya komunikasi dengan 
orang tua. Karena itu mas, media di sini juga belum 
menunjang di karenakan keterbatasan ruang  kelas. Dan 
masih ada pembangunan yang berlangsung. Juga dan 
belum juga hambatan ketika dalam mengajar di dalam 
kelas. Sarana dan pra sarana yang kurang memadai 
hingga keterbatasan media belajar.  
6.  Dalam proses pembelajaran mapel PAI guru juga 
menggunakan metode yaitu metode ceramah dan 
metode demonstrasi. Maka terlihat gambaran pada saat 
pembelajaran menggunakan metode ceramah dengan 
cara guru terlebih dahulu menjelaskan tujuan materi 
agar siswa mengetahui kegiatan dalam belajar. Apabila 
terdapat materi penting maka guru akan mengulang 
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materi , dengan cara mengulang kalimat dan 
menanyakannya kepada peserta didik. 
7. Kalau dengan  metode demontrasi merupakan metode 
penyajian mata  pelajaran dengan memperagakan 
kepada peserta didik tentang suatu proses, situasi untuk 
sekedar tiruan. Metode demontrasi digunakan untuk 
menunjukkan pelajaran yang membutuhkan gerakan-
gerakan dengan prosedur yang benar. Metode ini sering 
di pakai guru saat pembelajaran sholat, tata cara 
berwudhu dan sebagainya. (O.D .21) 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Hari/ Tanggal : Jum’at, 14 Juli 2017 
Waktu  :09.00-10.30 WIB 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Informan : Ibu Sri Sulistyaningsih 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna  
Bagaimana untuk penentuan 
kurikulum di SLB Bina 
Sejahtera Mojosongo Surakarta 
? 
Pagi ini seperti biasa peneliti mengunjungi lokasi penelitian di SLB 
Bina Sejahtera Mojosongo Surakarta. Peneliti datang pada waktu 
istirahat supaya tidak menggamggu waktu pembelajaran. Peneliti 
meminta ijin terlebih dahulu untuk wawancara dengan kepala 
sekolah mengenai kurikulum SLB Bina Sejahtera mengikuti 
kurikulum 2013, jadi semua perangkat pembelajaran semuanya 
mengacu pada kurikulum 2013 mulai dari Silabus, RPP, metode 
pembelajaran,  media pembelajaran dan sebagainya. Untuk acuan 
mengajar menggunakan buku PAI yang sudah disediakan 
pemerintah dan cara mengajarnya disesuaikan dengan kemampuan 
peserta didik khususnya bagi anak tunagrahita. Dan untuk  memulai 
pembelajaran, biasanya guru mengucapkan salam terlebih dahulu 
dan memulai pembelajaran dengan membaca do’a dan di selingi 
  
W. D. 14.  
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surat pendek lalu menanyakan kehadiran siswa dan mencatat 
kehadiran siswa. Setelah itu guru mereview materi yang kemaren 
yang disampaikan. Selain itu siswa juga di beri kesempatan untuk 
bertanya untuk materi yang belum paham. Setelah  guru mengulang  
materi yang telah disampaikan atau materi sebelumnya Dan 
penentuan kurikulum pembelajaran juga melihat kondisi pada anak 
juga untuk memudahkan pembelajaran terhadap anak tunagrahita, 
Apakah RPP PAI digunakan di 
SLB Bina Sejahtera ? 
 
Berdasarkan wawancara dengan ibu kepala sekolah RPP PAI juga 
digunakan untuk pembelajaran. Guru juga membuat RPP sendiri 
ketika akan mengajar sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa 
bilamana kurikulum dari pemerintah tidak cocok untuk materi 
pelajaran PAI maka guru harus membuat sendiri sesuai dengan 
kebutuhan siswa (W. D. 15) 
 
Bagaimana strategi yang di 
terapkan di SLB Bina Sejahtera 
? 
Ada beberapa strategi maupun pendekatan maupun metode dalam 
pembelajaran yang di ajarkan kepada anak tunagrahita salah satu 
pendekatan yang sering di jumpai adalah pendekatan kasih sayang 
dan disiplin. Maka dari sini akan terbentuk pembelajaran yang 
efektif dengan mendekati peserta didik dengan secara disiplin 
bertujuan agar anak belajar dengan maksimal. Salah satu 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik jugadengan 
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mengamati perkembangan hasil belajar juga. ( W. D. 16 ) 
Apa saja materi yang 
disampaikan dalam 
pembelajaran PAI ? 
Berkaitan dengan materi materi PAI selaku kepala sekolah, di SLB 
ini menerapkan metode 30% pengetahuan umum dan 70% skill atau 
keterampilan. Karena untuk anak anak berkebutuhan khusus tidak 
memungkinkan untuk mengikuti materi pelajaran secara penuh 
apalagi anak anak tunagrahita cenderung bosan dan jenuh pada saat 
memahami materi pelajaran. Maka dari itu materi yang di 
sampaikan saat pelajaran itu berkaitan hal hal yang umum saja atau 
mendasar yang mudah di pahami oleh anak anak tunagrahita. 
Misalnya hafalan do’a sehari-hari, hafalan surat-surat pendek, tata 
cara sholat, tata cara berwudhu dsb. (W. D. 17) 
. 
Faktor apa saja yang menjadi 
hambatan hambatan dalam 
proses pembelajaran PAI ? 
Hambatan muncul ketika pada saat pembelajaran. Jadi SLB ini 
bahan ajarnya masih kurang lengap. Dari segi kurikulum saja 
belum ada yang baku dan pelaksanaan kurikulum akan tetapi 
kurikulum yang mengikuti kemampuan siswa. Kurangnya 
ketersediaan fasilitas untuk menunjang keberhasilan pembelajaran 
PAI misalnya kurang ruang kelas dan perangkat pembelajaran. Dan 
belum adanyan alat penunjang dalam pembelajaran. (W.D.18) 
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FIELD NOTE 
DOKUMENTASI 
 
Sumber : Dokumentasi Yayasan SLB-CG YPPCG Bina Sejahtera Mojosongo Surakarta 
 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna 
Letak geografis SLB Bina 
Sejahtera SLB Bina 
Sejahtera Mojosongo 
Surakarta  
Secara gografis SLB-CG YPPCG Bina Sejahtera berlokasi di Jl. Rinjani Dalam I No. 16 
RT 04 RW 18 Mojosongo, Surakarta. Telp (0271-853148) Kode Pos 57136 
Sebelah utara     : Pemukiman Warga 
Sebelah Selatan  : Kampus UNU Surakarta 
Sebelah Tmur    : Pemukiman Warga 
Sebelah Barat     : Pemukiman Warga 
. 
Sejarah berdirinya SLB 
Bina Sejahtera 
Mojosongo Surakarta 
Sejarah berdiri yayasan dimulai dari ide seorang teman teman kuliah yang ingin 
mengurangi beban pada masyarakat dengan di selenggarakan program  pendidikan yang 
dikhususkan anak disabiliatas. Kondisi keadaan  kelas yang sangat masih sederhana di 
karenakan pindahan dari tempat yang lama. Dari sini bapak menceritakan sejarah 
berdirinya sekolah SLB pada pertama kalinya. Sejarah singkatnya pendirian sekolah dari 
inisiatif teman teman bapak waktu masih kuliah di UNS jurusan Pendidikan Luar Biasa ( 
PLB ). Atas keprihatinan bapak mendapatkan data data sekolah penyandang disabilitas 
yang masih sedikit maka bapak mendirikan sekolah tersebut secara bersama sama dengan 
 
D.  a. 1 
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teman bapak waktu kuliah.  ( D. A. 2) 
Visi dan Misi SLB Bina 
Sejahtera Mojosongo 
Surakarta  
1) Visi 
Menjadi Pembina lembaga rehabilitasi sosial profesional dalam mewujudkan kemampuan 
“bantu diri” dan “fungsi sosial” penyandang cacat ganda secara optimal. 
2) Misi 
(a) Memfasilitasi dan mendorong unit-unit kerja rehabilitasi sosial penyandang cacat 
ganda melalui optimalisasi peran dan fungsi; pendidikan – pelatihan, asrama, kesehatan, 
konsultasi psikologi dan pengembangan potensi masyarakat. 
(b) Meningkatkan peran dan fungsi yayasan sebagai penyelenggara “open system” dan 
layanan infomasi UKS melalui perluasan jejring dalam dan luar negeri. (D. A. 3) 
 
 
Struktur pengurus SLB-
CG YPPCG Bina 
Sejahtera Mojosongo 
Surakarta  
Organisasi yarg membawahi SLB-CG Bina Sejahtera Mojosongo Surakarta adalah 
Lembaga Koordinasi Kesejahteraan Sosial ( LKKS ) Kota Surakarta. Pembina Sekolah 
adalah Kepala Sekolah yang dibantu oleh Pengurus dan Pengawas. Adapun personalia 
yang menempati jabatan tersebut adalah :  
Pembina :    Ketua : Drs. Haryono MM 
 Anggota : Drs. H. Gandung Suyadi 
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 Dr. Ismiyatun 
 Sularjo, S.Pd 
Pengurus : Ketua Umum : Drs. H. Mey Budi Harsono 
 Ketua             : Drs. Sunardi 
                   Sekretaris Umum : Kristina Maya, S.Pd, SH 
 Sekretaris        : Istiningsih Fika, S,Pd 
 Bendahara Umum : Sri Budi Setiyani, SE 
 Bendahara : Dra. Sri Sulistyaningsih 
Pengawas : Ketua  : Drs. Wagiman 
              Anggota : Mukidi, S, Pd 
 Sutarsi Apriyanti 
 Muhammad Abiyu ND 
(D.A . 4 ) 
 
Bagaimana keadaan Guru 
PAI dan Siswa di SLB 
Bina Sejahtera 
Mojosongo Surakarta ? 
 
 
Yayasan Pelayanan Penyandang Cacat Ganda Bina Sejahtera Mojosongo, Surakarta di 
berjumlah 13 orang. Guru laki-laki berjumlah 3 orang dan perempuan berjumlah 10 
orang. Setiap guru kelas mempunyai keahlian masing masing di bidang mata pelajaran 
yang dimapunya dan mempunyai keahlian masing masing dalam mendidik anak 
tunagrahita di sekolah tersebut. Jadi guru guru di SLB ini banyak yang lulusan PLB. 
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Guru guru di SLB Bina Sejahtera juga mempunyai keahlian keahlian khusus dalam 
membina peserta didik dalam bidang ekstrakulikuler sekolah. ( D. A. 5) 
 
No Nama Jabatan 
Status 
Kepegawaian 
1 Drs. H. Mey Budi Harsono Pengurus Sekolah PNS 
2 Agus Susanto, S.Pd GuruKelas GTY 
3 Erlina Wijayanti, S.Pd Guru Kelas 
Guru Konseling 
GTY 
4 Istiningsih Fika Sulykah, S.Pd Guru Kelas GTY 
5 Pramudita Diana, S.Pd Guru Kelas GTY 
6 Ricco Yulinda Pamungkas, 
S.Pd 
Guru Olahraga 
Guru Kelas 
GTY 
7 Rini Sulistyowati, S.Pd. Guru Kelas GTY 
8 Septa Riana Sari, S.Pd. Guru Kelas GTY 
9 Dra. Sri Sulistyaningsih, S.Pd Kepala Sekolah 
Guru Matematika 
PNS 
10 Tahlis Ferdana Sari, S.Pd Guru Kelas GTY 
11 Tri Sayekti, S.Pd Guru Kelas GTY 
12 Widhia Novita Wulandari, S.Pd Guru Kelas GTY 
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FIELD NOTE 
DOKUMENTASI 
 
Sumber :  Dokumentasi Yayasan  SLB-CG YPPCG Bina Sejahtera Mojosongo Surakarta 
 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna 
Gambaran Rencana 
Pelaksanaan 
Pembelajaran ( RPP ) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
I. Identitas 
Mata Pelajaran : Agama Islam 
Kelas    : III / I 
Alokasi Waktu  : 2 x 30 menit. 
II. Standar Kompetensi 
2. Mengenal Sifat Wajib Allah 
III. Kompetensi Dasar 
2.1 Menyebutkan tiga sifat wajib Allah  
2.2 Menyebutkan sifat wajib bagi Allah dengan lancer. 
IV. Indikator 
a. Kognitif 
1. Produk  
 
D.  A. 6 
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a) Menyebutkan sifat 2 wajib Allah 
b) Menyebutkan jumlah jumlah sifat wajib Allah 
2. Proses menghafalkan : 
a) Melihat 
b) Mendengar 
c) Mengucapkan 
b. Afektif  
1. Mengembangkan perilaku berkarakter, meliputi : 
a) Jujur 
b) Disiplin 
c) Toleransi 
d) Tanggung jawab 
e) Teliti 
2. Mengembangkan keterampilan sosial, meliputi : 
a) Berkomunikasi 
b) Bersosialiasi 
c) Mendengar/ Menyimak 
V. Deskripsi Kemampuan Awal 
1. Musa : bisa membaca 
2. Rika   : bisa menirukan 
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3. Evana : bisa menirukan 
4. Sinta  : bisa menirukan 
5. Mayar: bisa membaca dengan mengeja 
VI. Tujuan pembelajaran 
a. Kognitif  
1. Produk 
a) Siswa dapat menyebutkan minimal 3 sifat wajib Allah 
b) Siswa dapat menyebutkan jumlah sifat wajib Allah  
2. Proses  
a) Siswa dapat membaca sifat wajib Allah dengan benar. 
b) Siswa dapat menghafalkan dengan lancer 
b. Afektif 
1. Karakter 
- Siswa terlibat dalam proses pembeajaran berpusat pada siswa 
karena siswa menunjukkan perilaku berkarakter yaitu, jujur, 
peduli, toleransi, disiplin, teliti 
- Keterampilan sosial 
Terlibat dalam proses pembelajaran berpusat pada siswa 
karena di sini siswa mengembangkan keterampilan 
besrsosialisasi, berkomunikasi dan mendengarkan. 
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VII. Materi Ajar 
- Membaca dan menghafalkan surat surat pendek 
VIII. Model dan Metode Pembelajaran  
1. Model pembelajaran 
Pendekatan 
2. Metode Pembelajaran 
Ceramah,Tanya jawab, Demonstrasi, Pembinaan tugas 
IX. Kegiatan pembelajaran 
Kegiatan  Fase  Kegiatan Pembelajaran 
Pendahuluan ( 5 menit 
)  
 
 
 
 
 
 
 
Menyampaikan tujuan 
dan memotivasi siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 Guru mengkondisikan 
siswa untuk siap belajar 
  Mengucapkan salam 
 Mengabsen siswa 
 Berdo’a 
 Kegiatan pembelajaran 
 Apersepsi 
 Mengkomunikasikan tujuan 
pembelajaran pada siswa 
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Inti ( 30 menit ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Eksporasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Elaborasi 
 
 
 
 Siswa diminta melihat 
contoh ciptaan Allah 
 Siswa di minta membaca 
tulisan sifat wajib bagi 
Allah 
Siswa di beri informasi 
tentang sifat wajib bagi Allah 
Meminta siswa mengamati 
cara guru membaca dengan 
benar 
Siswa di beri tugas membaca 
dan  menghafal dengan benar 
 Membimbing siswa dalam 
membaca dan 
menghafalkan sifat wajib 
bagi Allah dengan benar 
 Sambil membimbing siswa 
guru mengamati perilaku 
berkarakter dan keteramp 
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Konfirmasi  
 
 
 
Penutup ( 5 menit ) 
 
 
 
 
 
 
 
lembar ilan sosial masing-
masing siswa dengan 
panduan lembar 
pengamatan yang telah 
disiapkan 
 Membantu siswa 
mengumpulkan hasil 
belajar yang diperoleh dari 
kegiatan hari ini. 
 Memberi pujian kepada 
siswa yang kinerjanya 
terbaik 
 Memberi penguatan 
terhadap hasil kerja siswa 
 Memberi tugas agar di 
rumah siswa rajin dan 
disiplin untuk selalu taat 
kepada Allah 
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X. Sumber Belajar 
1. Penilaian Produk (LP1) 
2. Penilaian Kinerja 
- Proses ( LP2) 
- Psikomotor ( LP 3) 
3. Penilaian Afektif  
- Perilaku berkarakter ( LP4) 
- Keterampilan Sosial ( LP5) 
XI. Sumber Belajar  
1. Buku Agama Islam 
2. Kurikulum Tunagrahita Bina Diri 
3. Benda Nyata 
 
Surakarta, April 2017 
Guru Kelas 
 
Erlinna Wijayanti 
 
xxx 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
DOKUMENTASI 
Sumber : Dokumentasi SLB-CG YPPCG Bina Sejahtera Mojosongo Surakarta 
 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna 
Silabus SLB-CG Bina 
Sejahtera  ? 
.Terlampir  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. A. 7. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Identitas Diri 
Nama     : Margiyanto 
Tempat/ Tanggal Lahir  : Wonogiri, 1 Januari 1995  
Alamat Rumah : Jetis Rt 4 Rw 3, Kadipiro, 
Banjarsari  
Agama    : Islam 
Kewarganegaraan   : WNI 
Jenis Kelamin   : Laki laki 
Anak ke    : Kedua dari Tiga Saudara 
No Telp    : 085725054764 
 
B. Riwayat Pendidikan Formal 
1. TK Aisyiah Kadipiro   : 1999-2000 
2. SDN Banyuagung 2   : 2001-2007 
3. MTs N 1 Surakarta  : 2007-2010 
4. MAN 2 Surakarta  : 2010-2013 
5. IAIN Surakarta   : 2013-2017 
